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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana peran Kepala
Madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan kompetensi guru di Madrasah
Tsanawiyah Al lkhsaniya Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi.
Fokus penelitian ini terbagi menjadi tiga aspek, yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
dan hasil peningkatan kompetensi guru melalui peran Kepala Madrasah.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan
pendekatan studi kasus yang melibatkan wawancara mendalam dengan Kepala
Madrasah, guru, serta pengamatan langsung terhadap kegiatan peningkatan
kompetensi guru di Madrasah tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, dalam perencanaan
peningkatan kompetensi, Kepala Madrasah merancang program-program
pengembangan kompetensi yang melibatkan pelatihan berbasis kebutuhan guru,
dengan mempertimbangkan evaluasi internal dan dinamika di lapangan. Kedua,
dalam pelaksanaan, Kepala Madrasah berperan aktif sebagai motivator dengan
memberikan dorongan, arahan, serta memberikan penghargaan atas pencapaian
guru. Kepala Madrasah juga memfasilitasi kegiatan-kegiatan kolaboratif dan
pengembangan berbasis tim. Ketiga, hasil dari peningkatan kompetensi guru
terlihat dari perubahan positif dalam kinerja pengajaran, pemahaman tentang
kurikulum, serta penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa peran Kepala Madrasah
sebagai motivator berpengaruh signifikan dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
dan hasil peningkatan kompetensi guru. Kepala Madrasah yang aktif dan inspiratif
mampu menciptakan suasana yang mendukung perkembangan profesional guru,
yang pada akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan yang lebih baik.

Kata kunci: Kepala Madrasah, motivator, peningkatan kompetensi guru,
perencanaan, pelaksanaan, hasil, Madrasah Tsanawiyah, pendidikan.
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Abstract

This study aims to explore the role of the Headmaster as a motivator in
improving teacher competence at Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang
Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi. The research focuses on three
aspects: planning, implementation, and outcomes of improving teacher
competence through the Headmaster's role as a motivator.

The research method used is descriptive qualitative, with a case study
approach involving in-depth interviews with the Headmaster, teachers, and direct
observation of the activities related to teacher competence development at the
Madrasah.

The results of the study show that: first, in the planning phase, the
Headmaster designs professional development programs that address the teachers'
needs, taking into account internal evaluations and the dynamics of the field.
Second, during implementation, the Headmaster actively acts as a motivator by
providing encouragement, direction, and recognition of teachers' achievements.
The Headmaster also facilitates collaborative activities and team-based
development. Third, the outcomes of the competence improvement are reflected
in positive changes in teaching performance, curriculum understanding, and the
use of technology in the learning process.

The conclusion of this study indicates that the Headmaster’s role as a
motivator significantly influences the planning, implementation, and outcomes of
teacher competence improvement. An active and inspiring Headmaster can create
an environment that supports teachers' professional development, ultimately
leading to improved educational quality.

Keywords: Headmaster, motivator, teacher competence improvement, planning,
implementation, outcomes, Madrasah Tsanawiyah, education
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Penelitian ini berangkat dari urgensi peningkatan kompetensi guru sebagai
bagian integral dari upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional, khususnya
pada lembaga pendidikan Islam seperti madrasah. Guru memiliki peran sentral
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran, dan peningkatan
kompetensinya menjadi prioritas dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.
Namun, peningkatan kompetensi guru tidak dapat berjalan optimal tanpa adanya
dukungan dan motivasi dari kepala madrasah sebagai pemimpin institusi.

Kepala madrasah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga
sebagai motivator, inovator, dan manajer yang bertanggung jawab terhadap
pengembangan kualitas lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Peran strategis ini
menjadi krusial dalam menciptakan budaya kerja profesional dan iklim belajar
yang kondusif bagi guru dan peserta didik. Dengan demikian, keberhasilan kepala
madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru menjadi indikator keberhasilan
lembaga pendidikan secara keseluruhan.

Penelitian ini difokuskan pada Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniah Sarang
Burung, sebuah madrasah yang berada di luar wilayah perkotaan namun
menunjukkan capaian prestasi yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji karena menunjukkan bahwa

keterbatasan geografis tidak selalu menjadi hambatan dalam pencapaian kualitas



pendidikan. Justru dalam kondisi yang tidak ideal, kepemimpinan yang efektif
mampu melahirkan prestasi luar biasa.

Kepala madrasah di MTs Al lkhsaniah Sarang Burung diduga memiliki
kecakapan dalam tiga dimensi kecerdasan penting, yaitu profesional, personal,
dan manajerial. Tiga dimensi ini memungkinkan kepala madrasah bekerja secara
kolaboratif dengan guru, memahami kebutuhan institusi, serta mengelola sumber
daya pendidikan secara efisien. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menggali secara mendalam peran kepala madrasah dalam peningkatan kompetensi
guru di madrasah tersebut.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mendokumentasikan dan
menganalisis praktik kepemimpinan yang berhasil dalam konteks madrasah non-
perkotaan. Dengan tantangan seperti keterbatasan fasilitas, minimnya akses
pelatihan guru, dan kurangnya perhatian publik, keberhasilan madrasah ini
menjadi studi kasus yang layak untuk dijadikan rujukan bagi lembaga pendidikan
lain yang menghadapi kondisi serupa.

Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan
praktis terhadap pengembangan kepemimpinan pendidikan Islam di Indonesia.
Dari sisi teoretis, penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang hubungan
antara kepemimpinan kepala madrasah dan pengembangan profesional guru. Dari
sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan
pengembangan SDM di lingkungan Kementerian Agama maupun lembaga
pendidikan lainnya.

Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini akan memberikan



gambaran yang utuh tentang strategi, tantangan, dan keberhasilan kepala
madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menginspirasi kepala madrasah lain dalam membangun budaya kerja yang
mendukung profesionalisme guru, serta menjadikan madrasah sebagai lembaga
pendidikan unggul yang mampu bersaing dalam kancah pendidikan nasional.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan nasional, pemerintah,
khususnya melalui Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), terus berupaya
melakukan berbagai inovasi dan reformasi dalam sistem pendidikan. Salah satu
fokus utama dalam pembaruan ini adalah aspek tenaga pendidik. Dikeluarkannya
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 mengenai Standar Nasional Pendidikan,
merupakan wujud nyata kebijakan pemerintah dalam memperbaiki mutu guru di
Indonesia.

Sebagai pemimpin di lingkungan madrasah, kepala madrasah memiliki
tanggung jawab strategis untuk mengambil keputusan yang mendukung
kelancaran dan peningkatan mutu pendidikan. Kepala madrasah berperan penting
dalam menunjang keberlangsungan proses belajar-mengajar. la juga menjadi
motor penggerak dalam mengoordinasikan, memobilisasi, dan menyelaraskan
seluruh potensi dan sumber daya pendidikan di sekolah. Kepemimpinan yang
efektif dari kepala madrasah dapat menjadi pendorong utama bagi sekolah dalam
mencapai Vvisi, misi, serta tujuan institusional melalui program-program yang

terstruktur dan terencana.!

! Harsono dan M. Joko Susilo, Pemberontakan Guru Menuju Peningkatan Kualitas,



Untuk menjalankan peran tersebut, kepala madrasah perlu membangun
hubungan yang dekat dengan guru dan siswa. Kemampuan dalam bidang
manajemen merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam memimpin.
Manajemen tidak hanya dibutuhkan di sektor bisnis atau instansi pemerintah,
tetapi juga sangat krusial di dunia pendidikan, terutama dalam merancang
program serta mengambil keputusan yang mendukung proses pembelajaran.?

Namun demikian, di berbagai madrasah, baik negeri maupun swasta,
masih banyak kepala madrasah yang belum optimal dalam menerapkan prinsip-
prinsip manajerial. Banyak dari mereka hanya menjalankan fungsi sebagai
pengajar, sebagaimana guru lainnya, tanpa menyadari bahwa mereka juga
bertanggung jawab atas pengelolaan program pendidikan, administrasi, supervisi,
dan berbagai aspek lainnya.

Melalui proses supervisi yang baik, kelebihan dan kekurangan guru dalam
mengajar dapat teridentifikasi. Dengan demikian, upaya pembinaan dan perbaikan
kompetensi guru dapat dilakukan secara tepat, sehingga keunggulan yang dimiliki
dapat dipertahankan dan kekurangannya diminimalkan. Supervisi ini juga

diharapkan mampu memotivasi guru dan staf untuk bekerja secara optimal.

Sudarwan Danim menyatakan bahwa dalam menghadapi kurikulum baru
yang membawa perubahan signifikan pada tujuan, materi, metode, dan evaluasi

pembelajaran, guru sangat membutuhkan arahan dan bimbingan dari kepala

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 37.
2 Ahmad Gozali dan Syamsudin, Administrasi Sekolah, Cahaya Budi, (Jakarta: cet ke- V,
2006), 95.



madrasah. Hal ini menunjukkan bahwa kepala madrasah harus memiliki
pemahaman yang kuat terhadap kurikulum agar mampu memberikan dukungan
yang tepat kepada guru. Tanpa pemahaman tersebut, bimbingan tidak akan
efektif.

Akhirnya, keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada keberadaan
guru profesional, yakni guru yang mampu menyampaikan materi secara efektif
dan mendorong perkembangan pengetahuan siswa. Dengan demikian, siswa dapat
menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam kehidupan nyata. Hal ini
sejalan dengan firman Allah SWT vyang menegaskan pentingnya ilmu
pengetahuan sebagai pilar utama dalam pengembangan akal dan wawasan
manusia.

Proses pendidikan yang berlangsung tidak akan berjalan dengan maksimal
tanpa ada guru yang profesional. Guru profesional adalah guru yang mampu
berbagi ilmu dan mengembangkan pengetahuan siswa. Sehingga siswa dapat
dapat mengaplikasikan konsep-konsep yang telah diterima. Sebagaimana firman
Allah SWT. bahwa ilmu adalah unsur penting dalam perkembangan pengetahuan.

it U5 50015 52508 el 3515 g 3805 Tale 5 ka1 3185 il g

“Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum
(yang lebih tepat) dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan Hikmah
dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burungburung, semua

bertasbih bersama Daud. dan kamilah yang melakukannya”. (QS. Al-Anbiyaa’:

3 Sudarwan Danim, Problematika Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Hidayah Pustaka,
2002), 102



79).4

Ayat tersebut menunjukkan bahwa ilmu memiliki peranan penting sebagai
landasan dalam mengambil keputusan yang tepat untuk menyelesaikan suatu
persoalan. Ilmu juga menjadi pilar utama dalam mengembangkan kemampuan dan
keterampilan seseorang. Oleh karena itu, pengetahuan atau informasi baru yang
bersifat positif sangat perlu diberikan kepada siswa. Dalam hal ini, guru memiliki
peran sentral dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik.
Mengingat pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan, pemerintah pun
berupaya menetapkan standar kompetensi dan sertifikasi guru melalui pengesahan
Undang-Undang Guru dan Dosen, yang kemudian diperkuat dengan regulasi
lanjutan berupa peraturan pemerintah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
profesionalisme dan kemampuan para guru.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005° tentang Guru dan Dosen serta
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 menyatakan bahwa guru yang
profesional harus memenuhi kualifikasi akademik minimal S1 atau D-IV serta
memiliki empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial. Diharapkan seluruh guru memiliki kompetensi tersebut
agar proses pembelajaran di sekolah dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Namun pada kenyataannya, belum semua guru menguasai keempat kompetensi

tersebut secara utuh, sehingga mutu pendidikan di Indonesia belum mencapai

4 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV
Raja Publishing, 2011), 328.

5 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
(Surabaya, Kesindo Utama, 2006), 3.



hasil yang diharapkan. Hal ini disebabkan antara lain oleh rendahnya kesadaran
dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas secara maksimal. Salah satu solusi
untuk mengatasi hal ini adalah peran aktif kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi guru.®

Kepala madrasah yang efektif harus memahami bahwa madrasah merupakan
organisasi yang kompleks dan memiliki kekhasan tersendiri. la harus mampu
menjalankan peran sebagai pemimpin yang bertanggung jawab penuh terhadap
jalannya lembaga pendidikan tersebut. Kepala madrasah merupakan sosok sentral
dalam pengelolaan kegiatan pendidikan dan harus memiliki visi serta misi yang
jelas untuk menunjang kemajuan madrasah, khususnya dalam peningkatan
kapasitas guru.’

Beberapa langkah konkret yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah sesuai
dengan tugas dan fungsinya antara lain:®

1. Mendorong dan memotivasi guru serta staf untuk menjalankan tugasnya

dengan maksimal.
2. Mengusahakan tersedianya sarana dan prasarana, termasuk media

pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar.

® Purwanto, Kepala Sekolah dan Tugas-Tugasnya, (Jakarta: Balai Pustaka,2003), 119.
7 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), 202.

8 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 81.



3. Menjalin kolaborasi dengan para guru untuk mengembangkan dan
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang
berlaku.

4. Membangun hubungan kerja yang harmonis antar guru dan tenaga
kependidikan.

5. Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik melalui diskusi kelompok,
pengadaan perpustakaan sekolah, serta pengiriman guru ke pelatihan atau
seminar.

6. Menjalin kerja sama antara sekolah dengan komite sekolah (BP3) guna
mendukung peningkatan mutu peserta didik.

Upaya peningkatan kompetensi guru juga bertujuan untuk menumbuhkan
kepercayaan masyarakat terhadap pendidikan. Dengan demikian, kebutuhan
masyarakat terhadap layanan pendidikan yang berkualitas dapat terpenuhi sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang terus berjalan. Berbagai tantangan
dalam dunia pendidikan menuntut adanya pendekatan baru dan inovatif, karena
kemajuan teknologi juga meningkatkan ekspektasi masyarakat dan persaingan
antar lembaga pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan ide-ide segar yang selaras
dengan kebutuhan dan visi lembaga pendidikan untuk menjadi penggerak utama
perubahan.

Kualitas proses dan hasil belajar siswa tidak hanya bergantung pada
kemampuan mengajar dan profesionalitas guru, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh kualitas manajerial kepala madrasah. Apabila guru tidak memiliki karakter

dan keilmuan yang kuat, maka pencapaian tujuan pendidikan akan terhambat,



bahkan bisa gagal. Seorang pengamat pendidikan menyatakan bahwa lemahnya
kualitas pendidikan seringkali disebabkan oleh masih adanya guru yang belum
memenuhi syarat, baik dari sisi penguasaan materi maupun sikap terhadap peserta
didik.®

Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik di jenjang pendidikan dasar dan menengah. Dalam sistem
pendidikan nasional, keberadaan guru menjadi unsur kunci yang sangat
menentukan keberhasilan proses pendidikan di setiap jenjang. Guru juga berperan
sebagai fasilitator yang membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal.°

Untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik, guru harus memiliki
kompetensi tertentu. Standar kompetensi guru dapat diartikan sebagai tolok ukur
yang menunjukkan penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk menjadi guru yang profesional, sesuai dengan kualifikasi dan tugas yang
diemban.!!

Dalam meningkatkan kompetensi guru, peran kepala madrasah sangat vital
karena ia bertugas mengelola seluruh kegiatan pembelajaran. Selain itu, kepala
madrasah juga bertanggung jawab terhadap pelaksanaan peraturan dan tata tertib
di lingkungan sekolah, baik untuk guru maupun siswa. Oleh sebab itu, kepala

madrasah dituntut untuk mampu menjalankan peran sebagai pendidik, manajer,

° Ridwan Halim A, Tindak Pidana Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, edisi revisi
2004), 61.

10 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 28.

11 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat, 2008), 93.
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administrator, dan supervisor secara efektif.'?

Keberhasilan seorang kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru
sebagai sumber motivasi untuk memajukan lembaga pendidikan yang
dipimpinnya, khususnya dalam mencapai tujuan pendidikan, akan menjadi nilai
tambah tersendiri serta menjadi keunggulan bagi madrasah tersebut. Berdasarkan
hal ini, peneliti merasa terdorong untuk melakukan studi di Madrasah Tsanawiyah
Al Ikhsaniah Sarang Burung. Lembaga pendidikan Islam ini berada di bawah
naungan Kementerian Agama. Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniah Sarang
Burung dipilih sebagai lokasi penelitian karena meskipun berada di daerah
pinggiran, madrasah ini mampu menunjukkan kemajuan prestasi dan peningkatan
mutu pendidikan secara signifikan.

Tanggung jawab dalam menciptakan madrasah yang mampu bersaing dengan
sekolah lain dan menghasilkan lulusan yang unggul serta kompeten menjadi
kewajiban bersama seluruh elemen madrasah. Pencapaian tersebut tentu tidak
terlepas dari keberadaan guru yang berkualitas dan kompeten sebagaimana yang
telah diamanatkan oleh pemerintah. Namun demikian, semua itu tidak akan
terlaksana secara optimal tanpa peran aktif kepala madrasah. Sebagai pemimpin
sekaligus manajer di lembaga pendidikan, kepala madrasah perlu memiliki tiga
bentuk kecerdasan utama, yaitu kecerdasan profesional, kecerdasan personal, dan
kecerdasan manajerial agar mampu membangun kerja sama yang efektif dengan
berbagai pihak. Dengan kecakapan profesional yang dimiliki, kepala madrasah

diharapkan mampu menciptakan proses pendidikan yang berkualitas,

12 Waini Rasyidin, Pedagogik Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Rosdakarya, 2014), 1.
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menghasilkan lulusan yang berprestasi, serta meningkatkan kompetensi guru
secara berkelanjutan.

Perlu dilakukan penelitian ini karena peningkatan kompetensi guru merupakan
pilar utama dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Guru yang
kompeten akan mampu melaksanakan proses pembelajaran yang efektif,
membimbing peserta didik secara optimal, dan menyesuaikan diri dengan
dinamika kurikulum. Untuk itu, dibutuhkan dukungan dan strategi dari kepala
madrasah sebagai pemimpin institusi pendidikan dalam mengelola, mengarahkan,
dan memotivasi guru agar terus berkembang secara profesional.

Pentingnya penelitian ini terletak pada kenyataan bahwa peran kepala
madrasah tidak sekadar administratif, tetapi juga strategis dalam membentuk
lingkungan pendidikan yang kondusif dan progresif. Kepala madrasah dituntut
mampu menjalankan fungsi sebagai manajer, supervisor, dan pemimpin
perubahan. Pemahaman mendalam mengenai bagaimana kepala madrasah
berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru akan memberikan gambaran
konkret tentang praktik kepemimpinan yang efektif dalam konteks madrasah.

Penelitian ini menjadi menarik karena dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Al
Ikhsaniah Sarang Burung, sebuah lembaga pendidikan yang terletak di daerah luar
kota namun mampu menunjukkan pencapaian dan peningkatan kualitas secara
signifikan. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan tentang strategi kepemimpinan
seperti apa yang diterapkan oleh kepala madrasah hingga mampu membawa
lembaga tersebut menuju kemajuan, meskipun berada di wilayah yang secara

geografis bukan termasuk pusat kota.
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Penelitian ini juga bersifat mendesak untuk dilakukan mengingat tantangan
pendidikan yang semakin kompleks, terutama dalam menghadapi perkembangan
teknologi, tuntutan masyarakat, dan kompetisi antar lembaga pendidikan. Kepala
madrasah perlu segera menemukan strategi efektif guna meningkatkan kapasitas
guru yang merupakan ujung tombak pelaksanaan kurikulum. Tanpa kompetensi
guru yang memadai, upaya peningkatan mutu pendidikan hanya akan menjadi
wacana.

Dari sisi keunikan, penelitian ini menyoroti peran kepala madrasah secara
holistik—tidak hanya dari aspek manajerial tetapi juga dari kecerdasan
profesional, personal, dan manajerial yang dimilikinya. Dengan mengkaji ketiga
aspek tersebut secara mendalam, penelitian ini akan memperkaya kajian
kepemimpinan pendidikan Islam dan memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan model kepemimpinan madrasah yang adaptif dan transformatif di
era modern.

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kompetensi Guru Melalui
Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator di Madrasah Tsanawiyah Al
Ikhsaniah Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muara Jambi”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian pada konteks penelitian di atas, maka penelitian ini
difokuskan pada peningkatan kompetensi guru melalui peran kepala madrasah
sebagai motivator di MTs Al Ihsaniya Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muara

Jambi. Adapun pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana perencanaan peningkatan kompetensi guru melalui peran
Kepala Madrasah sebagai motivator di Madrasah Tsanawiyah Al
Ikhsaniya Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi?

2. Bagaimana pelaksanaan peningkatan kompetensi guru melalui peran
Kepala Madrasah sebagai motivator di Madrasah Tsanawiyah Al
Ikhsaniya Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi?

3. Bagaimana hasil peningkatan kompetensi guru melalui peran Kepala
Madrasah sebagai motivator di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniah
Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan tiga pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, berikut
adalah tujuan penelitian yang sesuai :

1. Mendeskripsikan perencanaan peningkatan kompetensi guru yang
dilakukan melalui peran Kepala Madrasah sebagai motivator di Madrasah
Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi.

2. Menganalisis pelaksanaan peningkatan kompetensi guru yang dijalankan
oleh Kepala Madrasah dalam perannya sebagai motivator di madrasah
tersebut.

3. Mengevaluasi hasil peningkatan kompetensi guru yang dicapai melalui
peran Kepala Madrasah sebagai motivator di Madrasah Tsanawiyah Al

Ikhsaniya Sarang Burung.



14

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang manajemen pendidikan

Islam dan kepemimpinan kepala madrasah, serta memperkaya literatur terkait

peran motivasional kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi guru.

Manfaat Praktis

Bagi Kepala Madrasah Memberikan wawasan dan panduan strategis
tentang pentingnya peran sebagai motivator dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi program peningkatan kompetensi guru.
Bagi Guru Meningkatkan kesadaran guru akan pentingnya keterlibatan
aktif dalam proses pengembangan profesional, serta menumbuhkan
semangat untuk terus meningkatkan kompetensi melalui kolaborasi
dengan pimpinan madrasah.

Bagi Lembaga Pendidikan Memberikan masukan kebijakan dan praktik
terbaik bagi madrasah lain, terutama yang berada di daerah non-perkotaan,
dalam membangun model kepemimpinan yang efektif dan berdampak
terhadap mutu pendidikan.

Bagi Peneliti Lain Menjadi bahan referensi dan rujukan untuk penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan,
pengembangan kompetensi guru, serta manajemen peningkatan mutu

madrasah.
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E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan, berikut ini disampaikan
beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
akan dilakukan:

1. Anik Tutil Sholihah dalam tesis tahun 2013 dengan judul “Peran Kepala
Sekolah sebagai Motivator, Inovator, dan Enterpreneur dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 2 Tulungagung dan SMKN 1
Pogalan Trenggalek”. Penelitian ini membahas peran kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa:

o Sebagai motivator, kepala sekolah di MAN 2 Tulungagung
mengirim guru mengikuti workshop, pelatihan, dan memberikan
penghargaan pada guru berprestasi. Di SMKN 1 Pogalan, kepala
sekolah memberikan reward, mengadakan rapat guru, serta
mengaktifkan MGMP sesuai jurusan masing-masing.

o Sebagai inovator, di MAN 2 kepala sekolah menyelenggarakan
absensi guru di kelas, mendukung program guru, dan memberikan
wadah bagi siswa berprestasi. Di SMKN 1, kepala sekolah
melakukan evaluasi diri sekolah (EDS) untuk mengetahui
perkembangan prestasi sekolah.

o Sebagai enterpreneur, kepala sekolah di MAN 2 bersikap idealis,
berkomitmen tinggi, disiplin, berani mengambil keputusan, dan

mampu menggerakkan bawahan. Di SMKN 1, kepala sekolah
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menumbuhkan jiwa kewirausahaan, memberi kebebasan mencoba

hal baru, dan menyediakan tempat berwirausaha di business center.

2. Tadius J, dkk. dalam jurnal berjudul “Peranan Kepala Sekolah dalam

Meningkatkan ~ Kompetensi  Guru”. Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kualitatif dan menyoroti peran kepala sekolah dalam

meningkatkan kompetensi guru untuk mencapai tujuan pendidikan.

Temuan utama:

(o]

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru belum
maksimal, Kkhususnya dalam pelaksanaan supervisi dan
administrasi program.

Upaya yang dilakukan kepala sekolah SD Negeri 7 Sintang
mencakup: menjadi motivator, mengikutsertakan guru dalam
seminar atau pelatihan, memanfaatkan kegiatan kelompok Kkerja
guru, pelatihan komputer, dan meningkatkan kedisiplinan.

Faktor pendukung: sarana dan prasarana memadai, jumlah murid
cukup banyak, serta kerja sama sekolah dengan instansi lain seperti
Dinas Pendidikan, Kementerian Agama, dan komite sekolah.
Faktor penghambat: rendahnya persentase guru yang memenuhi
kualifikasi, kurangnya motivasi akademik, keterbatasan dana, serta

dominasi guru honorer yang menyulitkan koordinasi.

3. Lailatul Zahroh dalam jurnal tahun 2013 berjudul “Upaya Kepala

Sekolah sebagai Inovator dalam Meningkatkan Kinerjanya di SD

Tarbiyatul Athfal”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
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bertujuan menganalisis upaya kepala sekolah sebagai inovator dalam

meningkatkan kinerjanya serta faktor yang mempengaruhinya. Hasil

penelitian:

(o]

4. Asel

Upaya kepala sekolah: mengikutsertakan pendidik dalam pelatihan,
memberi kesempatan studi lanjut, menggerakkan tim evaluasi
belajar, memaksimalkan waktu belajar, membimbing guru dan
peserta didik, mengikuti perkembangan IPTEK, serta memberikan
contoh model pembelajaran dan bimbingan yang baik.

Faktor pendukung: profesionalitas kepala sekolah, motivasi tinggi
dari guru dan siswa.

Faktor penghambat: keterbatasan sarana prasarana, metode
mengajar kurang bervariasi, serta lingkungan kelas yang belum
maksimal mendukung pembelajaran PAKEM.

Akbarudin dalam skripsi tahun 2011 berjudul “Strategi

Pengembangan Kompetensi Guru di SMP Darussalam Cimanggis Ciputat

Tangerang Selatan”. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran

(kuantitatif dan kualitatif) untuk mengkaji strategi kepala sekolah dalam

meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Hasilnya meliputi tiga strategi

utama:

o

o

Mendorong dan memotivasi guru untuk belajar mandiri.
Menyelenggarakan pelatihan, workshop, serta memfasilitasi guru

mengikuti musyawarah guru mata pelajaran (MGMP).
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o Memanfaatkan program sertifikasi yang diselenggarakan oleh
pemerintah.

5. Indri Kurniawan dalam jurnal tahun 2013 berjudul “Upaya Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di SMP Negeri 1
Lendah . Penelitian ini mengkaji secara mendalam strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi guru melalui pendekatan kualitatif,
namun detail hasilnya belum dicantumkan secara lengkap dalam naskah
ini.

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan dan Orisinalitas Penelitian

N{ Nama | Tahu Judul Fokus
Metode Hasil Utama
o || Peneliti n Penelitian Penelitian

Peran Kepala
Kepala sekolah

Sekolah
berperan dalam
sebagai
Peran kepala memberi reward
Motivator,
sekolah guru berprestasi,
Anik Inovator, dan
sebagai mendukung
1 ||Tutut 2013 ||[Entrepreneur Kualitatif
motivator, inovasi
Sholihah dalam
inovator, dan pembelajaran,
Meningkatkan
entrepreneur dan mendorong
Mutu
kewirausahaan
Pendidikan di

warga sekolah.
MAN 2
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Nama || Tahu Judul Fokus
Metode Hasil Utama
Peneliti n Penelitian Penelitian
Tulungagung
dan SMKN 1
Pogalan
Trenggalek
Kepala sekolah
belum maksimal
dalam supervisi;
upaya yang
Peranan dilakukan
Peran kepala
Kepala mencakup
sekolah
Tidak ||Sekolah pelatihan,
Tadius J. dalam
disebu ||dalam Kualitatif |[seminar, serta
dkk peningkatan
t Meningkatkan dukungan dari
kompetensi
Kompetensi stakeholder;
guru
Guru hambatan
termasuk
rendahnya
kualifikasi guru
dan dana terbatas.
Lailatul |[2013 |Upaya Kepala|/Inovasi Kualitatif ||[Kepala sekolah
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Nama | Tahu Judul Fokus
Metode | Hasil Utama
Peneliti n Penelitian || Penelitian
Zahroh Sekolah kepala melibatkan guru
sebagai sekolah dalam pelatihan,
Inovator dalam memberi peluang
dalam meningkatka peningkatan
Meningkatkan||n kinerja kompetensi, dan
Kinerjanya di mengembangkan
SD Tarbiyatul tim evaluasi.
Athfal Faktor
pendukung:
profesionalisme
kepala sekolah.
Hambatan: sarana
prasarana kurang.
Strategi Strategi Strategi yang
Pengembanga |lkepala digunakan:
Aselp n Kompetensi ||sekolah Kuantitati |[memotivasi guru
Akbarudi (2011 (|Guru di SMP |dalam f& belajar mandiri,
n Darussalam  ||meningkatka |[Kualitatif ||menyelenggaraka
Ciputat, n kompetensi n pelatihan, dan

Tangsel

pedagogik

memanfaatkan
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N | Nama | Tahu Judul Fokus
Metode Hasil Utama
o0 || Peneliti n Penelitian || Penelitian
guru program
sertifikasi dari
pemerintah.
Kepala sekolah
Upaya Kepala
mengupayakan
Sekolah Upaya
peningkatan
dalam kepala
Indri kompetensi
Meningkatkan||sekolah
5 ||Kurniawa [[2013 Kualitatif ||[dengan pelatihan,
Kompetensi  ||meningkatka
n supervisi, dan
Guru di SMP ([n kompetensi
pengembangan
Negeri 1 guru
profesional
Lendah
berkelanjutan.

Tabel 1.2 Persamaan Dan Perbedaan antara Penelitian Terdahulu dengan

Penelitian Ini

Persamaan dengan

No|| Peneliti Perbedaan dengan Penelitian Ini
Penelitian Ini
Anik Tutut (|Sama-sama membahas Penelitian Anik berfokus pada
1 ||Sholihah peran kepala sekolah dalam ||peran sebagai motivator, inovator,

(2013)

meningkatkan mutu

dan entrepreneur; lokasi di MAN 2
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Persamaan dengan

kompetensi guru.

No|| Peneliti Perbedaan dengan Penelitian Ini
Penelitian Ini
pendidikan dan kinerja Tulungagung dan SMKN 1
guru. Trenggalek. Penelitian ini fokus
pada Madrasah Ibtidaiyah di
Serang Banten.
Penelitian Tadius fokus pada
Sama-sama meneliti supervisi dan pelatihan guru;
Tadius J. kontribusi kepala sekolah ||penelitian ini lebih menekankan
2
dkk terhadap konteks madrasah dan pendekatan
kompetensi/kinerja guru.  ||kepemimpinan di lingkungan Ml
Negeri.
Penelitian Zahroh dilakukan di SD
Keduanya menekankan
Lailatul swasta, sedangkan penelitian ini di
peran kepala sekolah
3 |[Zahroh MI Negeri Serang Banten;
sebagai inovator dalam
(2013) pendekatannya lebih kontekstual
meningkatkan kinerja.
terhadap lembaga keagamaan.
Penelitian Akbarudin
Sama-sama fokus pada
Aselp menggunakan pendekatan
strategi kepala sekolah
4 ||Akbarudin gabungan (kuantitatif dan
dalam meningkatkan
(2011) kualitatif), sedangkan penelitian ini

menggunakan kualitatif murni
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Persamaan dengan
No|| Peneliti Perbedaan dengan Penelitian Ini
Penelitian Ini

(asumsi).

Sama-sama mengkaji upaya||Penelitian Indri dilakukan di SMP
Indri
kepala sekolah Negeri 1 Lendah; pendekatan dan
5 ||[Kurniawan
meningkatkan kompetensi ||setting kelembagaan berbeda
(2013)
guru. dibanding MI Negeri.

F. Definisi Istilah
Definisi istilah dalam penelitian sangat penting untuk memberikan kejelasan
pemahaman dan menghindari kesalahan dalam penafsiran oleh pembaca. Selain
itu, definisi ini memberikan batasan yang jelas pada ruang lingkup kajian yang
diharapkan oleh peneliti. Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Berikut adalah referensi untuk setiap definisi yang dijelaskan di
atas.
1. Definisi Konseptual
a. Peran Kepala Sekolah®3 Kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin
pendidikan yang bertanggung jawab atas keberhasilan pengelolaan
sekolah dan pengembangan kualitas pendidikan.

b. Motivator!4 Motivator adalah orang yang mendorong individu untuk

13 Muhaimin, M. (2007). Manajemen Pendidikan: Dasar-dasar dan Aplikasinya. Malang:
UMM Press, hal. 83-85.

14 Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2019). Organizational Behavior (17th ed.). Upper
Saddle River, NJ: Pearson Education, hal. 232-234.
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mencapai tujuan melalui dorongan atau inspirasi. Dalam konteks
pendidikan, motivator berperan dalam menginspirasi guru dan siswa
untuk mencapai prestasi yang lebih baik.

c. Kompetensi Guru !> Kompetensi guru merujuk pada kemampuan
seorang guru dalam menguasai materi, mengelola pembelajaran, dan
berinteraksi dengan siswa.

d. Peningkatan Kompetensi Guru'® Peningkatan kompetensi guru adalah
usaha berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
melaksanakan tugas pendidikan dengan lebih baik, melalui pelatihan
dan pengembangan profesional.

2. Definisi Operasional 17 Penelitian ini berfokus pada peningkatan
kompetensi guru melalui peran kepala madrasah sebagai motivator.
Definisi operasional ini merujuk pada pelaksanaan peran kepala madrasah
dalam mendorong dan mengarahkan guru untuk meningkatkan kompetensi

mereka.

15 Hamzah, A. (2015). Kompetensi Guru: Konsep, Teori, dan Praktik. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, hal. 121-125.

16 Zainuddin, M. (2014). Peningkatan Kualitas Pendidikan Melalui Kompetensi Guru.
Jakarta: Kencana, hal. 66-69.

17 Nasution, S. (2016). Manajemen Pendidikan di Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta, hal.
102-104.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka dalam Perspektif Islam

Pendidikan dalam Islam sangat menekankan pentingnya
peningkatan kualitas dan kompetensi guru sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran. Islam memandang pendidikan sebagai sarana untuk
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam hal ini, kompetensi guru
menjadi penting karena mereka berperan dalam membimbing generasi
muda menuju pemahaman agama yang benar. Sebagai motivator, kepala
madrasah memiliki tanggung jawab untuk memotivasi guru agar dapat
terus berkembang dan meningkatkan keterampilan mereka. Pendidikan
yang baik, menurut Islam, adalah pendidikan yang mampu
mengembangkan potensi manusia baik dalam aspek duniawi maupun
ukhrawi. Oleh karena itu, peran kepala madrasah sebagai motivator sangat
penting dalam meningkatkan kompetensi guru.8

Kepala madrasah dalam perspektif Islam memiliki tanggung jawab
besar dalam memastikan kualitas pendidikan yang ada di madrasah.
Mereka bukan hanya sebagai pemimpin administratif tetapi juga sebagai
figur motivator bagi guru dan siswa. Kepala madrasah yang efektif dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan kompetensi guru

melalui pembinaan dan pelatihan. Islam mengajarkan bahwa setiap

18 Al-Qaradawi, Y. (2000). Pendidikan Islam: Tujuan dan Metodologi. Jakarta: Gema Insani,
hal. 44-45.
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pemimpin harus bertanggung jawab atas orang-orang yang dipimpinnya,
termasuk dalam hal pendidikan. Peningkatan kompetensi guru dalam
Islam juga berkaitan dengan kewajiban mereka untuk terus belajar dan
memperbarui pengetahuan agar dapat mengajar dengan baik. Oleh karena
itu, kepala madrasah perlu memberikan dorongan yang tepat agar guru
dapat terus berkembang.*®

Motivasi adalah elemen penting dalam meningkatkan kompetensi
guru. Dalam Islam, motivasi tidak hanya berfokus pada duniawi, tetapi
juga bertujuan untuk memperoleh ridha Allah. Kepala madrasah sebagai
motivator memiliki peran untuk menumbuhkan semangat belajar yang
tinggi di kalangan guru. Islam mengajarkan bahwa seseorang harus
memiliki niat yang baik dalam segala aktivitasnya, termasuk dalam
pekerjaan sebagai pendidik. Oleh karena itu, kepala madrasah harus
memastikan bahwa motivasi yang diberikan dapat mengarah pada
peningkatan kualitas pendidikan dan spiritual guru. Dengan demikian,
motivasi dalam pendidikan Islam harus mencakup dimensi moral dan etika
yang dapat memperbaiki kualitas pengajaran.?°

Kepala madrasah sebagai motivator perlu memiliki kemampuan
untuk merancang strategi yang tepat dalam meningkatkan kompetensi

guru. Strategi tersebut meliputi pemberian pelatihan, workshop, dan

19 Mulyasa, E. (2007). Manajemen Pendidikan Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya, hal.
150-152.

20 Syamsuddin, A. (2010). Teori Motivasi dalam Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, hal. 97-100.
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kegiatan yang memfasilitasi peningkatan keterampilan guru. Islam sangat
menekankan pentingnya ilmu dan keterampilan dalam kehidupan seorang
Muslim. Oleh karena itu, kepala madrasah perlu mendorong guru untuk
terus belajar dan meningkatkan kemampuan profesional mereka. Strategi
yang diterapkan harus berfokus pada pengembangan potensi guru dalam
aspek pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Dalam hal ini,
kepala madrasah perlu menjadi teladan dalam memberikan motivasi
kepada guru.?

Kompetensi guru dalam konteks pendidikan Islam tidak hanya
mencakup aspek penguasaan materi, tetapi juga keterampilan dalam
mendidik dan mendampingi siswa dengan penuh kesabaran. Guru yang
kompeten dalam Islam harus memiliki akhlak yang baik, pengetahuan
yang luas, dan keterampilan mengajar yang memadai. Islam mengajarkan
bahwa guru adalah teladan bagi siswa, oleh karena itu penting bagi guru
untuk terus meningkatkan kualitas dirinya. Kepala madrasah sebagai
motivator berperan dalam menciptakan iklim yang mendukung
peningkatan kompetensi guru. Pelatihan yang diberikan harus sesuai
dengan kebutuhan guru dalam mengembangkan kompetensi mereka. Hal
ini sejalan dengan prinsip dalam Islam yang mendorong umatnya untuk
selalu meningkatkan kualitas diri melalui pendidikan dan pembelajaran

yang berkesinambungan.??

2l Hidayat, A. (2011). Manajemen Kepala Sekolah dalam Pendidikan Islam. Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, hal. 120-123.

22 Nasution, S. (2000). Konsep Dasar Pendidikan dalam Islam. Jakarta: Bumi Aksara, hal.
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Pelatihan guru merupakan salah satu cara yang efektif untuk
meningkatkan kompetensi mereka. Dalam konteks pendidikan Islam,
pelatihan ini harus dilakukan secara berkala agar guru dapat mengikuti
perkembangan ilmu dan teknologi. Kepala madrasah berperan dalam
mengatur dan memfasilitasi pelatihan bagi guru untuk meningkatkan
kualitas pengajaran mereka. Islam mengajarkan bahwa ilmu pengetahuan
harus dipelajari secara terus-menerus dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, kepala madrasah harus memastikan bahwa
pelatinan yang diberikan relevan dengan kebutuhan guru. Dengan
demikian, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan akan
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih berkualitas.?®

Evaluasi menjadi salah satu cara untuk mengukur sejauh mana
kompetensi guru telah meningkat. Dalam Islam, evaluasi merupakan
bentuk tanggung jawab yang harus dilakukan untuk memastikan tujuan
pendidikan tercapai. Kepala madrasah sebagai motivator juga berperan
dalam mengevaluasi hasil kerja guru dan memberikan umpan balik yang
konstruktif. Evaluasi ini tidak hanya bertujuan untuk menilai tetapi juga
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pengajaran. Islam
mengajarkan pentingnya introspeksi diri untuk memperbaiki kekurangan

dan meningkatkan kualitas. Oleh karena itu, evaluasi dalam pendidikan

102-104.
23 Azra, A. (2003). Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernitas. Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
hal. 85-87.
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Islam harus dilakukan dengan pendekatan yang adil dan bijaksana.?*
Hubungan yang baik antara kepala madrasah dan guru sangat
penting dalam proses peningkatan kompetensi. Kepala madrasah sebagai
motivator harus mampu menjalin komunikasi yang efektif dengan guru
agar dapat mengetahui kebutuhan mereka. Dalam Islam, setiap pemimpin
diharapkan memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan orang yang dipimpinnya. Hal ini juga berlaku bagi
kepala madrasah yang perlu memahami karakter dan kebutuhan setiap
guru. Dengan hubungan yang baik, guru akan lebih terbuka dalam
mengikuti pembinaan dan pelatihan yang disediakan. Oleh karena itu,
kepala madrasah harus menjadi figur yang tidak hanya mengawasi tetapi
juga mendukung secara langsung pengembangan kompetensi guru.?
Beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi guru
di antaranya adalah dukungan dari kepala madrasah, ketersediaan sumber
daya, dan motivasi internal guru. Dalam Islam, faktor-faktor ini saling
terkait dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas. Kepala madrasah
perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut agar dapat merencanakan
strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi guru. Islam
mengajarkan bahwa setiap upaya yang dilakukan dalam meningkatkan

kualitas pendidikan harus berdasarkan niat yang baik dan tujuan yang

24 |brahim, M. (2014). Evaluasi Pendidikan dalam Perspektif Islam. Jakarta: PT Alfabeta,
hal. 90-92.

25 Huda, N. (2009). Manajemen Hubungan Kepala Sekolah dan Guru dalam Pendidikan
Islam. Malang: UMM Press, hal. 112-115.
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jelas. Oleh karena itu, kepala madrasah harus bekerja sama dengan guru
untuk menciptakan kondisi yang mendukung peningkatan kompetensi
mereka. Dalam hal ini, motivasi dari kepala madrasah sangat
mempengaruhi tingkat keberhasilan peningkatan kompetensi guru.?®
Peningkatan kompetensi guru melalui peran kepala madrasah
sebagai motivator merupakan usaha yang berkelanjutan dan melibatkan
berbagai aspek. Dalam perspektif Islam, kepala madrasah harus berperan
aktif dalam mendukung pengembangan profesional guru dengan berbagai
cara, termasuk pelatihan, evaluasi, dan pemberian motivasi. Islam
mengajarkan bahwa proses pendidikan harus dilakukan dengan penuh
kesabaran dan keikhlasan. Oleh karena itu, kepala madrasah yang baik
adalah mereka yang mampu memotivasi dan membimbing guru untuk
terus berkembang. Peningkatan kompetensi guru tidak hanya bergantung
pada kemampuan individu tetapi juga pada dukungan dan pembinaan yang
diberikan oleh kepala madrasah. Dengan demikian, peningkatan
kompetensi guru melalui peran kepala madrasah sebagai motivator sangat
penting untuk menciptakan kualitas pendidikan yang lebih baik.?’
Berikut ini adalah beberapa dalil dari Al-Qur'an dan hadits yang berkaitan
dengan topik Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Peran Kepala Madrasah

Sebagai Motivator:

% Suryani, R. (2012). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Guru dalam
Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, hal. 88-91.

21 Miftah, A. (2015). Peningkatan Kualitas Guru dalam Pendidikan Islam. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, hal. 105-107.
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1. Dalil Al-Qur'an

a. Pendidikan dan Pengajaran sebagai Tanggung Jawab

"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” (QS. Al-Mujadila: 11)
Ayat ini menggarisbawahi pentingnya ilmu dan peran orang yang
berilmu, baik itu guru atau kepala madrasah, dalam meningkatkan
kualitas kehidupan umat. Kepala madrasah, sebagai pemimpin,
memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi guru dan
menyiapkan mereka untuk mengajar dengan lebih baik dan efektif.
Sehingga, peran kepala madrasah sebagai motivator dalam
meningkatkan kompetensi guru sesuai dengan ajaran dalam ayat
ini.

b. Tanggung Jawab Pemimpin

"Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:

‘Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka

bumi.™(QS. Al-Bagarah: 30)
Ayat ini menyatakan bahwa setiap pemimpin, termasuk kepala
madrasah, adalah khalifah yang bertanggung jawab terhadap orang
yang dipimpinnya. Kepala madrasah harus memberikan motivasi,
arahan, dan dukungan untuk meningkatkan kompetensi guru agar
dapat memberikan pendidikan yang berkualitas kepada siswa.

¢. Menuntut IImu sebagai Kewajiban

"Dan katakanlah: 'Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu pengetahuan
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kepadaku.™(QS. Taha: 114)
Ayat ini menunjukkan bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban
bagi setiap Muslim, baik itu bagi guru, kepala madrasah, maupun
siswa. Kepala madrasah sebagai motivator harus memastikan
bahwa guru terus-menerus berupaya menambah ilmu pengetahuan
mereka, baik melalui pelatihan atau program pengembangan
lainnya.

2. Dalil Hadits

a. Kepemimpinan dalam Pendidikan

"Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta

pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Hadits ini menegaskan tanggung jawab seorang pemimpin,
termasuk kepala madrasah, terhadap orang yang dipimpinnya.
Kepala madrasah harus memotivasi dan mengarahkan guru untuk
meningkatkan kompetensi mereka, serta memastikan mereka dapat

menjalankan tugas mereka dengan baik.

b. Peran Motivasi dalam Meningkatkan Kualitas Diri
"Sesungguhnya Allah tidak melihat pada rupa dan harta kalian, tetapi Allah
melihat pada hati dan amal kalian.”(HR. Muslim)
Hadits ini mengajarkan bahwa motivasi internal dan niat yang baik sangat
penting dalam setiap pekerjaan, termasuk dalam profesi sebagai guru.

Kepala madrasah sebagai motivator harus menanamkan niat yang baik
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dalam hati para guru untuk terus meningkatkan kompetensi mereka dalam
mengajar dengan penuh keikhlasan.
c. Pendidikan sebagai Salah Satu Tanggung Jawab yang Mulia
"Barang siapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka ia akan mendapatkan
pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya."(HR. Muslim)

Hadits ini menunjukkan bahwa mendidik dan meningkatkan kualitas
pendidikan adalah tindakan mulia yang pahalanya terus mengalir,
termasuk bagi kepala madrasah yang memotivasi guru-gurunya untuk
meningkatkan kompetensi mereka. Dalam hal ini, kepala madrasah
berperan penting dalam menunjukkan jalan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, yang kemudian memberi manfaat baik bagi guru maupun
siswa.

Dalil-dalil Al-Qur'an dan hadits di atas menunjukkan pentingnya peran
kepala madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan kompetensi guru. Kepala
madrasah tidak hanya bertanggung jawab dalam aspek administratif tetapi juga
dalam membimbing dan memotivasi guru untuk terus meningkatkan ilmu dan
keterampilan mereka dalam rangka menciptakan pendidikan yang berkualitas.

B. Kajian Pustaka dalam Perspektif Penelitian

Peningkatan kompetensi guru adalah isu penting dalam dunia pendidikan,
karena kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kompetensi tenaga pendidik.
Salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi guru adalah melalui peran kepala
madrasah sebagai motivator. Kajian pustaka ini akan membahas berbagai teori,

konsep, dan penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini.
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1. Peran Kepala Madrasah sebagai Pemimpin Pendidikan

Menurut Haryanto (2016)?® dalam bukunya Manajemen Pendidikan: Teori
dan Praktik, kepala madrasah sebagai pemimpin di lembaga pendidikan
memiliki peran yang sangat vital dalam menentukan arah dan kualitas
pendidikan. Kepala madrasah bertanggung jawab dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi berbagai program yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk peningkatan kompetensi
guru. Peran ini bukan hanya sebagai administrator, tetapi juga sebagai
motivator yang dapat menginspirasi dan mendorong guru untuk terus
berkembang. Hal ini relevan dengan peran kepala madrasah di Madrasah
Tsanawiylah Al Ikhsaniah yang diharapkan dapat memberikan dukungan
kepada guru dalam meningkatkan kompetensinya.

2. Kompetensi Guru dalam Konteks Pendidikan Islam

Kompetensi guru dalam pendidikan Islam mencakup berbagai aspek,
seperti kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.
Menurut Suyanto (2017)2° dalam Pendidikan dan Pembelajaran dalam
Perspektif Islam, kompetensi guru harus mencakup pengetahuan yang
mendalam tentang ilmu agama, keterampilan mengajar, serta sikap dan
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Peningkatan kompetensi

guru di Madrasah Tsanawiylah Al Ikhsaniah sangat penting untuk

28 Haryanto, 2016, Manajemen Pendidikan: Teori dan Praktik, Malang, Refika Aditama, him.
120

29 Suyanto, 2017, Pendidikan dan Pembelajaran dalam Perspektif Islam, Jakarta, Kencana,
him. 85
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memastikan bahwa proses pembelajaran dapat berlangsung efektif dan
sesuai dengan ajaran Islam. Kepala madrasah, dalam hal ini, berperan
untuk menyediakan berbagai pelatihan dan motivasi agar guru dapat terus
mengembangkan kompetensinya.

3. Motivasi dalam Meningkatkan Kompetensi Guru

Motivasi adalah faktor yang sangat mempengaruhi Kinerja dan
perkembangan kompetensi guru. Menurut Ryan dan Deci (2000)* dalam
Self-Determination Theory and the Facilitation of Intrinsic Motivation,
Social Development, and Well-Being, motivasi intrinsik (dorongan dari
dalam diri) dapat mendorong guru untuk terus berupaya meningkatkan
kompetensinya. Peran kepala madrasah sebagai motivator adalah untuk
memfasilitasi terciptanya lingkungan yang mendukung agar guru dapat
mengembangkan motivasi internalnya. Dalam hal ini, kepala madrasah
tidak hanya memberikan instruksi administratif tetapi juga memberikan
dorongan psikologis dan profesional agar guru merasa dihargai dan
terdorong untuk mengembangkan.

4. Peningkatan Kompetensi Guru melalui Pelatihan dan
Pengembangan Profesional

Peningkatan kompetensi guru dapat dilakukan melalui berbagai bentuk

pelatihan dan pengembangan profesional. Menurut Iskandar (2018) 3!

% Ryan & Deci, 2000, Self-Determination Theory and the Facilitation of Intrinsic
Motivation, Social Development, and Well-Being, American Psychologist, Vol. 55, pp. 68-78

31 Iskandar, 2018, Pengembangan Profesionalisme Guru, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, him.
132
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dalam bukunya Pengembangan Profesionalisme Guru, salah satu cara
yang efektif untuk meningkatkan kompetensi guru adalah dengan
memberikan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan mereka di kelas.
Kepala madrasah harus dapat merencanakan program pelatihan yang
sesuai dengan perkembangan pendidikan dan kebutuhan guru di madrasah.
Di Madrasah Tsanawiylah Al Ikhsaniah, kepala madrasah diharapkan
dapat memfasilitasi guru dengan pelatihan yang dapat meningkatkan
keterampilan mengajar serta pemahaman mereka terhadap kurikulum
pendidikan Islam yang berlaku.

5. Evaluasi dan Hasil dari Peningkatan Kompetensi Guru

Evaluasi terhadap hasil peningkatan kompetensi guru perlu dilakukan
untuk mengukur efektivitas program yang telah dilaksanakan. Menurut
Borg dan Gall (2007)% dalam Educational Research: An Introduction,
evaluasi terhadap program pelatihan guru sangat penting untuk
mengetahui sejaun mana perubahan kompetensi terjadi pada diri guru.
Evaluasi ini dapat dilakukan melalui observasi di kelas, survei terhadap
guru dan siswa, serta analisis terhadap kinerja akademik siswa. Di
Madrasah Tsanawiylah Al Ikhsaniah, hasil dari peningkatan kompetensi
guru diharapkan dapat terlihat dalam kualitas pengajaran yang lebih baik
dan peningkatan hasil belajar siswa.

Peningkatan kompetensi guru melalui peran kepala madrasah

%2 Borg & Gall, 2007, Educational Research: An Introduction, New York, Pearson
Education, him. 251
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sebagai motivator adalah aspek yang sangat penting dalam menciptakan
pendidikan yang berkualitas. Kepala madrasah memiliki peran penting
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program
peningkatan kompetensi guru. Dengan memberikan pelatihan yang sesuai
dan motivasi yang tepat, kepala madrasah dapat membantu guru untuk
terus berkembang dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka.
Madrasah Tsanawiylah Al Ikhsaniah Sarang Bulrulng, Jambi Luar Kota,
Muara Jambi merupakan contoh yang baik dalam menerapkan konsep ini,
dengan harapan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di lingkungan
madrasah.
B.1 Kepala Madrasah
Kepala madrasah memiliki peran yang sangat signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk meningkatkan kompetensi guru di
lingkungan madrasah. Menurut Haryanto (2016)3% dalam bukunya Manajemen
Pendidikan: Teori dan Praktik, kepala madrasah berfungsi sebagai pemimpin
yang bertanggung jawab atas berbagai aspek pendidikan di madrasah. Sebagai
pemimpin, kepala madrasah harus mampu mengarahkan dan memotivasi seluruh
komponen madrasah, terutama guru, agar dapat menjalankan tugasnya dengan
penuh dedikasi. Pemimpin pendidikan seperti kepala madrasah harus memiliki
visi yang jelas dalam mengembangkan lembaga pendidikan, baik dalam hal
kurikulum, pembelajaran, maupun pengembangan kompetensi guru. Kepala

madrasah perlu menyusun rencana strategis untuk mencapai tujuan pendidikan

33 Opcit
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yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, kepala madrasah berperan penting dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi para guru untuk terus
meningkatkan kualitas diri mereka.

Kepala madrasah tidak hanya berperan sebagai administrator yang
menjalankan tugas administratif, tetapi juga sebagai pemimpin yang memotivasi
para guru untuk terus berkembang. Menurut Lestari (2018)3* dalam Pendidikan
dan Kepemimpinan di Madrasah, pemimpin pendidikan harus memiliki
kemampuan untuk memotivasi tenaga pengajar agar dapat mencapai tujuan
pendidikan secara maksimal. Kepala madrasah harus mampu mengidentifikasi
kebutuhan pengembangan profesionalisme guru dan menyediakan program
pelatihan yang sesuai. Selain itu, kepala madrasah juga harus berperan dalam
memberikan dukungan moral dan profesional agar para guru merasa dihargai dan
termotivasi untuk terus meningkatkan kompetensinya. Oleh karena itu, kepala
madrasah harus memiliki keterampilan kepemimpinan yang kuat untuk
menciptakan perubahan positif di lingkungan madrasah. Kepala madrasah yang
efektif dapat menjadi sumber inspirasi bagi para guru untuk berkembang lebih
baik.

Sebagai seorang motivator, kepala madrasah harus mampu menumbuhkan
rasa percaya diri di kalangan guru. Hal ini sangat penting, karena motivasi yang
tinggi akan meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya. Suyadi

(2017) * dalam bukunya Kepemimpinan Pendidikan dan Motivasi Guru

34 Lestari, 2018, Pendidikan dan Kepemimpinan di Madrasah, Jakarta, Rajawali Press, him.
55
35 (Suyadi, 2017, Kepemimpinan Pendidikan dan Motivasi Guru, Bandung, Pustaka Setia,
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menyatakan bahwa pemimpin pendidikan harus memahami kebutuhan psikologis
para guru. Kepala madrasah sebagai motivator harus bisa merancang program
yang dapat meningkatkan semangat dan dedikasi guru dalam mengajar. Salah satu
cara untuk mencapai hal ini adalah dengan memberikan penghargaan atas
pencapaian dan kontribusi yang telah diberikan oleh guru. Dengan adanya
penghargaan dan apresiasi, guru akan merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk
terus mengembangkan diri dalam peningkatan kompetensi mereka.

Kepala madrasah juga harus memimpin dengan memberi contoh yang baik
bagi para guru dan staf. Menurut Wahyudi (2015) % dalam Manajemen
Kepemimpinan Pendidikan, seorang kepala madrasah yang efektif harus menjadi
contoh dalam hal kerja keras, komitmen, dan profesionalisme. Kepala madrasah
yang menunjukkan sikap positif dan kerja keras akan menginspirasi para guru
untuk meniru sikap tersebut. Oleh karena itu, kepala madrasah harus
mengedepankan etika kerja yang tinggi, baik dalam hal profesionalisme maupun
dalam menjalankan nilai-nilai pendidikan yang berkualitas. Sikap kepala
madrasah yang menunjukkan dedikasi terhadap pekerjaan dapat menjadi sumber
inspirasi bagi para guru untuk terus meningkatkan kompetensinya. Dalam hal ini,
pemimpin yang baik akan membawa perubahan positif bagi perkembangan
kompetensi guru.

Peningkatan kompetensi guru juga harus melibatkan kepala madrasah

dalam menyusun rencana pengembangan profesional yang sistematis. Suyanto

him. 112).
36 Wahyudi, 2015, Manajemen Kepemimpinan Pendidikan, Yogyakarta, Media Akademia,
him. 89
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(2018)%" dalam Pengembangan Profesionalisme Guru menjelaskan bahwa untuk
meningkatkan  kualitas pendidikan, diperlukan program pengembangan
profesional yang terencana dengan baik. Kepala madrasah harus dapat memetakan
kebutuhan kompetensi guru dan menyediakan pelatihan yang relevan. Kepala
madrasah yang baik tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga memberikan
kesempatan kepada guru untuk berkembang melalui kegiatan-kegiatan
pengembangan diri seperti workshop, seminar, dan pelatihan-pelatihan lainnya.
Dengan demikian, kepala madrasah berperan penting dalam merancang program
pengembangan profesional yang dapat membantu guru meningkatkan kualitas diri
mereka dalam mengajar.

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala madrasah juga perlu melakukan
evaluasi secara berkala terhadap hasil pengembangan kompetensi guru. Menurut
Nurdin (2019) ® dalam Evaluasi Pendidikan: Teori dan Praktik, evaluasi
merupakan salah satu kunci untuk mengetahui sejauh mana efektivitas program
pengembangan kompetensi guru. Kepala madrasah harus melakukan evaluasi
terhadap program pelatihan yang telah dilaksanakan untuk mengukur hasilnya.
Evaluasi ini bisa dilakukan dengan mengumpulkan data dari para guru,
mengamati kinerja mereka di kelas, dan mengidentifikasi perubahan dalam
pengajaran yang mereka lakukan. Dengan demikian, evaluasi menjadi alat penting
untuk mengetahui apakah program yang dilaksanakan berhasil meningkatkan

kompetensi guru atau tidak.

37 Suyanto, 2018, Pengembangan Profesionalisme Guru, Jakarta, Kencana, him. 95

38 Nurdin, 2019, Evaluasi Pendidikan: Teori dan Praktik, Surabaya, Alfabeta, him. 210
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Selain itu, kepala madrasah juga harus berperan dalam menciptakan
budaya belajar yang berkelanjutan di kalangan guru. Suhartini (2020)%° dalam
Kepemimpinan dan Budaya Belajar di Madrasah menyatakan bahwa kepala
madrasah dapat menciptakan budaya belajar yang mendalam dengan
membiasakan guru untuk terus belajar dan berbagi pengetahuan. Kepala madrasah
harus menyediakan sumber daya yang memadai agar guru dapat mengakses
berbagai informasi dan materi yang dapat meningkatkan kompetensinya. Dengan
menciptakan budaya belajar yang berkelanjutan, guru akan lebih mudah
beradaptasi dengan perubahan kurikulum dan tuntutan pendidikan yang semakin
tinggi. Kepala madrasah harus memastikan bahwa seluruh guru memiliki
kesempatan untuk belajar dan mengembangkan diri dalam proses yang
berkelanjutan.

Peran kepala madrasah sebagai motivator juga melibatkan kemampuan
untuk membangun hubungan yang baik dengan guru. Mulyasa (2017)%° dalam
Manajemen Kepala Madrasah menjelaskan bahwa hubungan yang harmonis
antara kepala madrasah dan guru dapat meningkatkan kinerja dan semangat kerja
guru. Kepala madrasah perlu mengedepankan komunikasi yang terbuka dan
transparan dengan guru agar tercipta rasa saling pengertian. Dengan adanya
hubungan yang baik antara kepala madrasah dan guru, maka akan tercipta
lingkungan kerja yang positif dan produktif. Hal ini akan berdampak langsung

pada peningkatan kompetensi guru, karena guru merasa didukung dan dihargai

39 Suhartini, 2020, Kepemimpinan dan Budaya Belajar di Madrasah, Malang, UMM Press,
him. 118
40 Mulyasa, 2017, Manajemen Kepala Madrasah, Bandung, Remaja Rosdakarya, him. 78
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dalam proses pembelajaran mereka.

Kepala madrasah juga berperan dalam menciptakan kolaborasi antara guru
dengan berbagai pihak yang berkepentingan dalam pendidikan, seperti orang tua
siswa dan masyarakat sekitar. Sulaiman (2018)* dalam Kolaborasi Pendidikan di
Madrasah menyatakan bahwa kolaborasi yang baik akan memberikan dampak
positif terhadap kualitas pendidikan di madrasah. Kepala madrasah harus
memastikan bahwa guru bekerja sama dengan orang tua siswa dan pihak lainnya
untuk menciptakan suasana yang mendukung perkembangan kompetensi guru.
Dengan adanya kolaborasi, guru dapat memperoleh masukan yang berguna dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran mereka.

Terakhir, kepala madrasah sebagai motivator juga harus memantau dan
memberikan umpan balik yang konstruktif terhadap kinerja guru. Menurut
Abdullah (2016)*? dalam Evaluasi Kinerja Guru dalam Pendidikan Islam, umpan
balik yang konstruktif dapat membantu guru dalam memperbaiki kinerjanya dan
meningkatkan kompetensinya. Kepala madrasah harus dapat memberikan arahan
yang jelas mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh guru dalam
proses pengajaran. Dengan umpan balik yang tepat, guru dapat memahami area
yang perlu diperbaiki dan terus mengembangkan diri mereka dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.

B.2 Kompetensi Guru

41 Sulaiman, 2018, Kolaborasi Pendidikan di Madrasah, Jakarta, RajaGrafindo Persada, him.
136

42 Abdullah, 2016, Evaluasi Kinerja Guru dalam Pendidikan Islam, Bandung, Alfabeta, him.
56
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Kompetensi guru dalam pendidikan Islam sangat penting untuk
memastikan bahwa pendidikan yang diberikan kepada siswa tidak hanya
berkualitas tetapi juga selaras dengan nilai-nilai Islam. Suyanto (2017)* dalam
bukunya Pendidikan dan Pembelajaran dalam Perspektif Islam menekankan
bahwa kompetensi guru dalam pendidikan Islam mencakup empat aspek utama:
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Keempat aspek ini
saling terkait dan saling mendukung dalam mewujudkan proses pendidikan yang
efektif. Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran.
Kompetensi profesional meliputi pengetahuan yang mendalam tentang materi ajar
dan kemahiran dalam mengelola pembelajaran. Selain itu, guru juga harus
memiliki kompetensi sosial, yaitu kemampuan untuk berinteraksi dengan siswa,
kolega, dan masyarakat. Kompetensi kepribadian juga sangat penting, yakni sikap
dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islami.

Kompetensi pedagogik sangat krusial dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di madrasah. Menurut Mulyasa (2015) 4 dalam Manajemen
Pendidikan, kompetensi pedagogik mengacu pada kemampuan guru untuk
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif, inklusif, dan sesuai
dengan tujuan pendidikan. Guru harus mampu memilih metode, media, dan teknik
pembelajaran yang tepat untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. Selain

itu, guru juga harus menguasai evaluasi pembelajaran guna mengukur hasil yang

43 Suyanto, 2017, Pendidikan dan Pembelajaran dalam Perspektif Islam, Jakarta, Kencana,
him. 85
4 Mulyasa, 2015, Manajemen Pendidikan, Bandung, Remaja Rosdakarya, him. 102
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dicapai oleh siswa. Dengan memiliki kompetensi pedagogik yang baik, guru dapat
menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan tidak monoton. Di Madrasah
Tsanawiylah Al Ikhsaniah, kompetensi pedagogik menjadi salah satu fokus utama
dalam upaya peningkatan kompetensi guru. Oleh karena itu, kepala madrasah
berperan penting dalam merancang pelatihan yang dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik guru.

Selain kompetensi pedagogik, kompetensi profesional juga sangat penting
untuk guru dalam pendidikan Islam. Suyanto (2017)* mengemukakan bahwa
kompetensi profesional mengacu pada pengetahuan yang mendalam tentang
bidang studi yang diajarkan serta kemampuan untuk menghubungkan ilmu
tersebut dengan nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, guru diharapkan tidak hanya
menguasai materi pembelajaran, tetapi juga memahami dan mengajarkan ilmu
tersebut dari perspektif Islam. Pendidikan Islam menuntut guru untuk tidak hanya
mengajarkan pengetahuan akademis, tetapi juga membimbing siswa untuk
memiliki akhlak yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi profesional sangat diperlukan agar guru dapat
menyampaikan ilmu dengan cara yang sesuai dengan tuntunan agama. Di
Madrasah Tsanawiylah Al Ikhsaniah, peningkatan kompetensi profesional guru
menjadi salah satu prioritas yang harus diperhatikan oleh kepala madrasah.

Kompetensi sosial juga merupakan aspek yang tidak kalah penting dalam

pendidikan Islam. Mulyasa (2015)“ mengungkapkan bahwa kompetensi sosial

4 Suyanto, 2017, Pendidikan dan Pembelajaran dalam Perspektif Islam, Jakarta, Kencana,
him. 85
4 Mulyasa, 2015, Manajemen Pendidikan, Bandung, Remaja Rosdakarya, him. 103
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berkaitan dengan kemampuan guru untuk berinteraksi dengan siswa, rekan
sejawat, dan masyarakat. Guru yang memiliki kompetensi sosial yang baik akan
dapat menciptakan hubungan yang harmonis dan efektif dengan siswa, sehingga
tercipta suasana belajar yang positif. Dalam konteks pendidikan Islam, guru harus
dapat menjadi teladan bagi siswa dalam berperilaku baik, serta mampu
menyampaikan pesan-pesan moral yang terkandung dalam ajaran Islam. Kepala
madrasah berperan penting dalam mengembangkan kompetensi sosial guru
dengan menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi yang positif antara
guru dan siswa. Dengan demikian, kompetensi sosial menjadi faktor penting yang
mendukung terciptanya pembelajaran yang efektif di madrasah.

Selain itu, kompetensi kepribadian menjadi aspek yang sangat penting
bagi guru dalam pendidikan Islam. Haryanto (2016) 4’ dalam Manajemen
Pendidikan: Teori dan Praktik menyatakan bahwa guru harus memiliki karakter
yang baik, sesuai dengan tuntunan agama. Dalam pendidikan Islam, guru tidak
hanya berfungsi sebagai pendidik akademis, tetapi juga sebagai pembimbing
akhlak siswa. Oleh karena itu, guru harus memiliki integritas, kejujuran, dan
kedisiplinan yang tinggi. Guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang baik
akan mampu menjadi teladan yang baik bagi siswa, sehingga siswa tidak hanya
cerdas secara intelektual tetapi juga baik akhlaknya. Kepala madrasah, sebagai
pemimpin pendidikan, harus memastikan bahwa guru memiliki karakter yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Peningkatan kompetensi kepribadian menjadi

salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam program pengembangan kompetensi

47 Haryanto, 2016, Manajemen Pendidikan: Teori dan Praktik, Malang, Refika Aditama, him.
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guru di Madrasah Tsanawiylah Al Ikhsaniah.

Peningkatan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiylah Al Ikhsaniah
membutuhkan peran aktif dari kepala madrasah dalam menyediakan berbagai
program pelatihan dan pengembangan profesional. Menurut Suyanto (2017)4,
kepala madrasah berperan dalam merancang dan menyediakan pelatihan yang
relevan dengan kebutuhan kompetensi guru. Kepala madrasah harus
mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dalam kompetensi guru dan
merancang pelatihan yang dapat mengatasi kekurangan tersebut. Dalam hal ini,
kepala madrasah tidak hanya bertindak sebagai administrator, tetapi juga sebagai
motivator yang menginspirasi guru untuk terus belajar dan berkembang. Dengan
adanya pelatihan yang terarah dan sesuai dengan kebutuhan, kompetensi guru di
Madrasah Tsanawiylah Al Ikhsaniah dapat terus meningkat, yang pada gilirannya
akan meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah tersebut.

Selain program pelatihan, kepala madrasah juga harus memastikan adanya
dukungan moral dan motivasi yang cukup untuk para guru. Mulyasa (2015)%°
menekankan bahwa motivasi yang tinggi dari kepala madrasah dapat
meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya. Kepala madrasah harus
mampu memberikan dorongan dan dukungan agar guru merasa dihargai dan terus
bersemangat untuk meningkatkan kompetensinya. Dalam konteks pendidikan

Islam, motivasi ini juga harus mengarah pada peningkatan kualitas pengajaran

48 Suyanto, 2017, Pendidikan dan Pembelajaran dalam Perspektif Islam, Jakarta, Kencana,
him. 85
49 Mulyasa, 2015, Manajemen Pendidikan, Bandung, Remaja Rosdakarya, him. 104
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yang tidak hanya berfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga pada
pembentukan karakter siswa yang sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu,
kepala madrasah berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan.

Kepala madrasah juga perlu mengembangkan budaya belajar yang
berkelanjutan di kalangan guru. Menurut Suyanto (2017)%°, budaya belajar ini
dapat tercipta jika guru diberi kesempatan untuk terus belajar dan
mengembangkan diri. Kepala madrasah harus mengupayakan terciptanya suasana
yang mendorong guru untuk terus mencari pengetahuan baru dan berbagi
pengalaman dengan rekan sejawat. Dalam pendidikan Islam, proses belajar tidak
berhenti pada ruang kelas, tetapi harus berlangsung sepanjang hayat. Kepala
madrasah dapat menyediakan berbagai sumber daya yang dapat membantu guru
dalam mengembangkan kompetensinya, seperti akses ke buku-buku, seminar, dan
pelatihan online. Dengan demikian, kepala madrasah berperan penting dalam
menciptakan budaya yang mendukung pengembangan kompetensi guru secara
berkelanjutan.

Di Madrasah Tsanawiylah Al Ikhsaniah, kompetensi guru menjadi aspek
yang sangat penting untuk diperhatikan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
yang berkualitas. Kepala madrasah harus memantau dan mengevaluasi secara

rutin kinerja guru dalam hal kompetensi yang mereka miliki. Menurut Haryanto

%0 Suyanto, 2017, Pendidikan dan Pembelajaran dalam Perspektif Islam, Jakarta, Kencana,
him. 85
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(2016)°t, evaluasi ini penting untuk mengetahui sejauh mana pengembangan
kompetensi guru telah mencapai hasil yang diinginkan. Evaluasi yang dilakukan
secara objektif akan memberikan gambaran tentang area yang perlu ditingkatkan.
Oleh karena itu, kepala madrasah perlu memastikan bahwa evaluasi dilakukan
secara berkala untuk memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru.
Dengan evaluasi yang tepat, proses peningkatan kompetensi guru di Madrasah
Tsanawiylah Al Ikhsaniah dapat berjalan dengan efektif dan mencapai tujuan
yang diinginkan.
B.3 Motivasi dalam Meningkatkan Kompetensi Guru

Motivasi merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja dan
perkembangan kompetensi guru. Menurut Ryan dan Deci (2000)°? dalam artikel
Self-Determination Theory and the Facilitation of Intrinsic Motivation, Social
Development, and Well-Being, motivasi intrinsik adalah dorongan dari dalam diri
yang dapat mendorong individu untuk melakukan tugas dengan penuh
kesungguhan dan rasa tanggung jawab. Bagi seorang guru, motivasi intrinsik
menjadi sumber kekuatan untuk terus meningkatkan kompetensinya, terutama
dalam hal kemampuan pedagogik dan profesional. Dalam konteks pendidikan
Islam, motivasi intrinsik ini sangat relevan karena guru diharapkan tidak hanya
mengajar tetapi juga mendidik siswa agar memiliki akhlak yang baik. Oleh karena

itu, penting bagi kepala madrasah untuk menciptakan lingkungan yang

51 Haryanto, 2016, Manajemen Pendidikan: Teori dan Praktik, Malang, Refika Aditama, him.
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Motivation, Social Development, and Well-Being, American Psychologist, Vol. 55, pp. 68-78
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mendukung bagi guru agar dapat mengembangkan motivasi internal mereka.
Dalam hal ini, kepala madrasah bertindak sebagai fasilitator yang membantu guru
dalam menemukan dan memelihara dorongan untuk terus berkembang.

Kepala madrasah memegang peran penting dalam menciptakan lingkungan
yang dapat memotivasi guru untuk terus belajar dan berkembang. Deci dan Ryan
(2008)°2 dalam Self-Determination Theory: A Macrotheory of Human Motivation,
Development, and Health mengungkapkan bahwa lingkungan yang mendukung
kebutuhan dasar psikologis, seperti otonomi, kompetensi, dan hubungan sosial,
dapat meningkatkan motivasi intrinsik seseorang. Dalam konteks ini, kepala
madrasah harus menciptakan suasana yang memungkinkan guru untuk merasa
memiliki kebebasan dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran.
Selain itu, kepala madrasah perlu memberi kesempatan bagi guru untuk
berkolaborasi dan berbagi pengetahuan dengan rekan sejawat. Dengan
menciptakan lingkungan yang mendukung, guru akan merasa dihargai dan
didorong untuk mengembangkan kompetensinya lebih lanjut. Dengan demikian,
motivasi intrinsik guru dapat terjaga dan bahkan meningkat, yang pada gilirannya
akan berdampak pada kualitas pendidikan di madrasah.

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah untuk
memotivasi guru adalah dengan memberikan pengakuan terhadap usaha dan
pencapaian mereka. Menurut Herzberg (1966)%* dalam Work and the Nature of
Man, pengakuan atas kinerja yang baik dapat meningkatkan rasa percaya diri dan

motivasi seseorang. Di dunia pendidikan, pengakuan ini dapat berupa pujian,

53 Ibid
% Herzberg, 1966, Work and the Nature of Man, Cleveland, World Publishing, him. 56
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penghargaan, atau bahkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau seminar
yang dapat mengembangkan kompetensi guru. Pengakuan yang diberikan oleh
kepala madrasah dapat meningkatkan semangat guru untuk terus berusaha lebih
baik lagi dalam meningkatkan kompetensinya. Dalam konteks Madrasah
Tsanawiylah Al Ikhsaniah, kepala madrasah yang memberikan pengakuan atas
pencapaian guru akan mendorong terciptanya suasana kerja yang positif dan
penuh motivasi. Hal ini sejalan dengan teori Herzberg yang menyatakan bahwa
pengakuan adalah salah satu faktor yang dapat meningkatkan motivasi intrinsic.
Selain pengakuan, kepala madrasah juga perlu memberikan umpan balik
yang konstruktif untuk meningkatkan kompetensi guru. Hattie dan Timperley
(2007) > dalam penelitian mereka yang berjudul The Power of Feedback
menjelaskan bahwa umpan balik yang diberikan dengan cara yang tepat dapat
meningkatkan kinerja dan kompetensi individu. Umpan balik yang bersifat positif
dan konstruktif memberikan kesempatan bagi guru untuk memperbaiki
kekurangan mereka dalam mengajar dan merencanakan pembelajaran. Kepala
madrasah dapat memberikan umpan balik setelah mengamati kinerja guru di kelas
atau berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran. Dengan adanya umpan balik yang
baik, guru akan merasa terdorong untuk memperbaiki dan mengembangkan
keterampilan mengajarnya lebih lanjut. Oleh karena itu, kepala madrasah berperan
penting dalam memberikan umpan balik yang membantu guru mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki dan memberikan dorongan untuk berusaha lebih baik.

Motivasi juga dapat diperoleh melalui pemberian tantangan yang sesuai

% Hattie & Timperley, 2007, The Power of Feedback, Review of Educational Research, Vol.
77, pp. 81-112
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dengan kemampuan dan kebutuhan guru. Vallerand (1997)% dalam Toward a
Hierarchical Model of Intrinsic and Extrinsic Motivation menyatakan bahwa
tantangan yang relevan dapat meningkatkan rasa kompetensi dan motivasi
intrinsik seseorang. Dalam konteks pendidikan, tantangan ini dapat berupa tugas
atau proyek yang mendorong guru untuk berinovasi dan mencari cara-cara baru
dalam mengajar. Kepala madrasah dapat memberikan kesempatan bagi guru untuk
mengembangkan materi ajar yang kreatif atau menjadi fasilitator dalam pelatihan
bagi rekan-rekan sejawat. Dengan memberikan tantangan yang sesuai, kepala
madrasah dapat memotivasi guru untuk lebih aktif dalam meningkatkan
kompetensinya. Tantangan yang diberikan juga harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan potensi guru, agar mereka merasa termotivasi untuk terus
berkembang.

Selain maotivasi intrinsik, kepala madrasah juga perlu memotivasi guru
melalui pendekatan eksternal yang dapat memperkuat motivasi internal mereka.
Deci dan Ryan (2000)°" dalam teori Self-Determination mereka menekankan
bahwa dukungan eksternal seperti pelatihan, insentif, dan penghargaan dapat
memperkuat motivasi intrinsik guru. Kepala madrasah perlu menyediakan sumber
daya yang memadai bagi guru untuk mengikuti pelatihan atau seminar yang
relevan dengan bidang pengajaran mereka. Pemberian insentif atau penghargaan
yang adil dan transparan juga dapat meningkatkan motivasi guru untuk terus

berupaya meningkatkan kompetensinya. Dalam konteks Madrasah Tsanawiylah

% Vvallerand, 1997, Toward a Hierarchical Model of Intrinsic and Extrinsic Motivation,
Advances in Experimental Social Psychology, Vol. 29, pp. 271-360
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Al Ikhsaniah, kepala madrasah dapat memberikan insentif berupa tunjangan atau
kesempatan untuk mengikuti program-program pengembangan diri. Dengan cara
ini, motivasi guru akan semakin meningkat, baik secara intrinsik maupun
ekstrinsik.

Kepala madrasah juga harus memberikan dukungan sosial yang kuat bagi
guru. Bandura (1997) %8 dalam Self-Efficacy: The Exercise of Control
mengemukakan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
motivasi individu. Dalam hal ini, kepala madrasah dapat membangun jaringan
dukungan sosial di antara guru-guru yang ada di madrasah. Dengan adanya
dukungan sosial, guru dapat saling membantu, berbagi pengetahuan, dan saling
memberi motivasi untuk mengembangkan kompetensi mereka. Kepala madrasah
perlu menciptakan suasana yang mendukung kerja sama dan komunikasi antar
guru, sehingga mereka dapat saling memotivasi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan dukungan sosial yang baik, motivasi guru akan semakin
terjaga dan mereka akan merasa lebih yakin dalam menjalankan tugasnya sebagai
pendidik.

Pemberian kesempatan untuk guru berkembang secara profesional juga
dapat meningkatkan motivasi mereka. Schunk (2003)%° dalam Self-Efficacy and
Academic Motivation menjelaskan bahwa individu yang diberikan kesempatan

untuk belajar dan berkembang akan lebih termotivasi untuk mencapai tujuan

%8 Bandura, 1997, Self-Efficacy: The Exercise of Control, New York, W. H. Freeman and
Company, him. 105

% Schunk, 2003, Self-Efficacy and Academic Motivation, Educational Psychology Review,
Vol. 15, pp. 173-182
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mereka. Kepala madrasah dapat menyediakan akses kepada guru untuk mengikuti
pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan pengembangan kompetensi
mereka. Selain itu, kepala madrasah juga dapat mendukung guru dalam mengejar
sertifikasi atau kualifikasi tambahan yang dapat meningkatkan kredibilitas dan
kompetensi mereka. Dengan memberikan kesempatan ini, kepala madrasah turut
berperan dalam memperkuat motivasi guru untuk terus meningkatkan kemampuan
mereka.

Motivasi yang diberikan oleh kepala madrasah harus bersifat berkelanjutan
dan menyeluruh. Ryan dan Deci (2000)% menekankan bahwa motivasi intrinsik
yang berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan individu.
Kepala madrasah perlu memastikan bahwa motivasi yang diberikan tidak hanya
bersifat sementara, tetapi dapat berlangsung sepanjang karier guru. Untuk itu,
kepala madrasah harus menciptakan budaya yang mendukung guru untuk terus
belajar dan berkembang. Melalui kebijakan yang mendukung, serta pemberian
umpan balik yang konstruktif dan penghargaan atas pencapaian guru, motivasi
untuk meningkatkan kompetensi guru dapat terjaga dalam jangka panjang.
Dengan cara ini, peningkatan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiylah Al
Ikhsaniah akan berjalan secara efektif dan berkelanjutan.

B.4 Perencanaan Peningkatan Kompetensi Guru melalui Peran Kepala
Madrasah sebagai Motivator
Perencanaan peningkatan kompetensi guru adalah langkah pertama yang

sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. Menurut
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Haryanto (2016)%* dalam Manajemen Pendidikan: Teori dan Praktik, perencanaan
yang baik harus memperhatikan kebutuhan pendidikan, potensi yang dimiliki oleh
guru, serta kebijakan yang ada di madrasah. Peran kepala madrasah sebagai
pemimpin sangat menentukan dalam merancang program pelatihan yang tepat dan
sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. Perencanaan ini harus dilakukan
dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk guru itu sendiri, agar program yang
disusun benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka. Kepala madrasah, sebagai
motivator, juga harus mampu mengidentifikasi faktor-faktor eksternal dan internal
yang mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian,
perencanaan ini tidak hanya berfokus pada penyediaan pelatihan teknis, tetapi
juga pada penciptaan suasana belajar yang mendukung kompetensi guru.
Selanjutnya, pelaksanaan program pelatihan merupakan fase penting yang
membutuhkan keterlibatan aktif dari kepala madrasah. Pelaksanaan pelatihan
harus dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan agar tercapai hasil yang
maksimal. Menurut Iskandar (2018) 62 dalam Pengembangan Profesionalisme
Guru, pelatihan yang efektif harus didasarkan pada pendekatan yang aplikatif dan
kontekstual, agar para guru dapat langsung mengimplementasikan apa yang
dipelajari dalam kelas. Kepala madrasah berperan sebagai fasilitator yang
memotivasi guru untuk mengikuti pelatihan dan menerapkan ilmu yang diperoleh
dalam kegiatan mengajar sehari-hari. Dengan memberikan arahan yang jelas dan
dukungan moral yang kuat, kepala madrasah dapat mendorong guru untuk

mengembangkan diri mereka secara profesional. Pada tahap ini, kepala madrasah

61 Opcit
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juga bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pengembangan profesional guru.

Dalam proses pelaksanaan, kepala madrasah perlu memastikan bahwa setiap
program pelatihan memiliki tujuan yang jelas dan dapat diukur hasilnya. Menurut
Ryan dan Deci (2000)% dalam Self-Determination Theory and the Facilitation of
Intrinsic Motivation, motivasi intrinsik berperan penting dalam kesuksesan
pelatihan. Guru yang termotivasi secara internal akan lebih mudah menerima
perubahan dan peningkatan kompetensi yang diperlukan dalam mengajar. Kepala
madrasah, sebagai motivator, harus menciptakan suasana yang mendorong guru
untuk aktif dalam proses pelatihan. Dengan demikian, selain aspek administratif,
kepala madrasah juga harus berperan sebagai pemimpin yang menginspirasi dan
memberi motivasi kepada guru agar merasa dihargai dan memiliki semangat
untuk  belajar. Ini  akan  mempengaruhi  komitmen guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran yang efektif.

Evaluasi hasil dari pelaksanaan pelatihan merupakan langkah yang tidak
kalah penting dalam peningkatan kompetensi guru. Menurut Suyanto (2017)65
dalam Pendidikan dan Pembelajaran dalam Perspektif Islam, evaluasi bertujuan
untuk mengukur sejaun mana kompetensi guru telah berkembang setelah
mengikuti pelatihan. Hasil evaluasi ini tidak hanya mencakup aspek pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki oleh guru, tetapi juga perubahan dalam sikap dan
perilaku mereka dalam mengajar. Kepala madrasah perlu melakukan evaluasi

secara berkala untuk melihat apakah tujuan dari program pelatihan telah tercapai.
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Evaluasi ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti melalui observasi
kelas, hasil ujian siswa, atau umpan balik dari guru dan siswa. Dengan evaluasi
yang tepat, kepala madrasah dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan dari
program pelatihan yang telah dilaksanakan, serta melakukan perbaikan untuk
masa depan.

Peningkatan kompetensi guru melalui peran kepala madrasah sebagai
motivator harus dilihat sebagai suatu proses yang berkelanjutan. Menurut Slamet
(2014)% dalam Manajemen Pendidikan, proses pelatihan yang baik tidak berakhir
pada satu kali pelaksanaan, tetapi perlu adanya tindak lanjut yang konsisten.
Kepala madrasah perlu melakukan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan
bahwa guru dapat mengimplementasikan keterampilan yang dipelajari secara
maksimal. Program pelatihan yang sukses harus disertai dengan kesempatan bagi
guru untuk terus belajar dan mengembangkan diri melalui forum diskusi,
kolaborasi antar guru, dan kegiatan pembelajaran tambahan. Dengan
memfasilitasi pengembangan profesional secara berkelanjutan, kepala madrasah
dapat menjamin bahwa kompetensi guru terus meningkat. Selain itu, kepala
madrasah juga harus memastikan bahwa pelatihan yang diberikan tetap relevan
dengan perkembangan pendidikan dan kebutuhan guru.

Dalam mengelola perencanaan dan pelaksanaan program pelatihan, kepala
madrasah perlu melibatkan semua pihak yang berkepentingan. Menurut Suyanto
(2017)%, keterlibatan berbagai pemangku kepentingan seperti guru, siswa, orang

tua, dan masyarakat sekitar akan memberikan dampak positif terhadap hasil

8 Slamet, 2014, Manajemen Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, him. 95
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pelatihan. Hal ini penting karena semua pihak dapat memberikan umpan balik
yang konstruktif mengenai keberhasilan program pelatihan dan dampaknya
terhadap kualitas pendidikan. Dengan adanya partisipasi aktif dari pihak lain,
kepala madrasah dapat memperoleh gambaran yang lebih holistik mengenai
proses pengajaran dan kompetensi guru. Selain itu, keterlibatan pemangku
kepentingan juga dapat menciptakan rasa tanggung jawab bersama dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, kepala madrasah sebagai
motivator perlu mengajak berbagai pihak untuk turut berkontribusi dalam proses
pengembangan kompetensi guru.

Perencanaan pelatihan yang efektif harus mencakup evaluasi terhadap
kebutuhan pelatihan guru di setiap jenjang pendidikan. Menurut Haryanto
(2016)%7, identifikasi kebutuhan pelatihan merupakan langkah awal yang krusial
dalam merancang program pengembangan profesional. Kepala madrasah perlu
melakukan analisis terhadap kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki oleh
guru dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam pengajaran. Hasil analisis ini
akan menjadi dasar untuk merancang program pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan guru, serta memastikan bahwa pelatihan yang diberikan tidak hanya
berbasis pada teori, tetapi juga relevan dengan kondisi di lapangan. Pelatihan yang
tepat akan membantu guru dalam mengatasi tantangan yang dihadapi dalam
pengajaran dan membekali mereka dengan keterampilan yang sesuai dengan
tuntutan zaman.

Kepala madrasah juga perlu memperhatikan aspek motivasi intrinsik dalam
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perencanaan dan pelaksanaan pelatihan. Motivasi ini sangat penting untuk
memastikan bahwa guru merasa terlibat dalam proses pembelajaran dan ingin
terus berkembang. Menurut Ryan dan Deci (2000)%, motivasi intrinsik dapat
meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja guru. Oleh karena itu, kepala madrasah
perlu menciptakan lingkungan yang mendukung untuk mengembangkan motivasi
ini, seperti memberikan penghargaan atas pencapaian guru dan memberikan
peluang bagi mereka untuk mengembangkan diri. Dengan memberikan
penghargaan dan pengakuan terhadap usaha guru, kepala madrasah dapat
menginspirasi mereka untuk terus berusaha lebih baik dalam meningkatkan
kompetensi.

Pada tahap evaluasi hasil, kepala madrasah harus memperhatikan hasil
belajar siswa sebagai indikator penting keberhasilan program pelatihan. Menurut
Iskandar (2018), hasil belajar siswa adalah cermin dari kualitas pengajaran yang
diberikan oleh guru. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar siswa dapat
menjadi bukti konkret bahwa pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan
kompetensi guru. Evaluasi ini harus dilakukan dengan cara yang objektif, seperti
melalui ujian, observasi, dan penilaian kinerja siswa di kelas. Hasil evaluasi yang
baik akan menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan kemampuan
guru, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas

pendidikan secara keseluruhan.
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C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir ini disusun untuk memahami peran kepala madrasah
dalam meningkatkan kompetensi guru melalui perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang terstruktur. Peningkatan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiylah
Al Ikhsaniah sangat penting agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam. Peran kepala madrasah sebagai motivator sangat
diperlukan dalam mendukung pengembangan profesional guru melalui berbagai
mekanisme pelatihan yang relevan dan dapat diterapkan dalam konteks
pengajaran di kelas.
1. Perencanaan Peningkatan Kompetensi Guru
Peningkatan kompetensi guru dimulai dengan perencanaan yang tepat.
Perencanaan ini bertujuan untuk menyusun program pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan guru serta perkembangan dunia pendidikan. Menurut
Haryanto (2016) °, perencanaan yang baik harus mencakup analisis
terhadap kebutuhan kompetensi guru dan strategi untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Kepala madrasah, dalam hal ini, berperan sebagai
pengarah yang memastikan bahwa program pelatihan yang disusun relevan
dengan tantangan yang dihadapi oleh guru di madrasah. Dengan
perencanaan yang matang, kepala madrasah dapat menciptakan program
pelatihan yang mendukung pengembangan keterampilan pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian guru sesuai dengan standar pendidikan

Islam.
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60

2. Pelaksanaan Pelatihan dan Pengembangan Profesional

Setelah perencanaan, pelaksanaan pelatihan menjadi tahap krusial dalam
meningkatkan kompetensi guru. Dalam pelaksanaan pelatihan, kepala
madrasah berperan untuk memberikan fasilitas yang mendukung agar guru
dapat belajar secara efektif. Menurut Iskandar (2018)7*, pelatihan yang
efektif adalah pelatihan yang aplikatif dan berbasis pada kebutuhan nyata
guru di kelas. Kepala madrasah perlu memastikan bahwa pelatihan yang
dilaksanakan memberikan manfaat langsung dalam pengajaran dan
memperkaya pengetahuan serta keterampilan guru. Selain itu, kepala
madrasah sebagai motivator harus menciptakan atmosfer yang positif dan
mendorong guru untuk aktif berpartisipasi dalam proses pelatihan, serta
membangun rasa percaya diri mereka untuk terus mengembangkan diri.

3. Motivasi dalam Proses Pelatihan

Motivasi berperan penting dalam kesuksesan pelatihan dan pengembangan
profesional guru. Ryan dan Deci (2000) ’? dalam Self-Determination
Theory menekankan bahwa motivasi intrinsik (dorongan dari dalam diri)
sangat berpengaruh terhadap keterlibatan guru dalam pelatihan. Kepala
madrasah harus mampu menciptakan lingkungan yang mendukung untuk
memotivasi guru agar mereka merasa dihargai dan terdorong untuk terus

berkembang. Kepala madrasah perlu memberikan penghargaan atas usaha
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dan pencapaian guru dalam setiap tahapan pembelajaran, serta
memberikan dorongan psikologis yang dapat meningkatkan motivasi
internal mereka. Motivasi yang tinggi akan meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dilakukan guru di kelas dan berkontribusi terhadap
pengembangan kompetensi secara berkelanjutan.

4. Evaluasi Hasil Pelatihan

Evaluasi hasil pelatihan sangat penting untuk menilai efektivitas program
pelatihan yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan
berbagai cara, termasuk observasi kelas, ujian, dan umpan balik dari siswa
serta rekan kerja. Suyanto (2017)72 dalam Pendidikan dan Pembelajaran
dalam Perspektif Islam menyatakan bahwa hasil evaluasi bukan hanya
tentang pengetahuan yang dimiliki guru, tetapi juga bagaimana guru
mengimplementasikan keterampilan baru dalam proses mengajar. Kepala
madrasah harus mampu mengevaluasi dan mengukur sejauh mana
perubahan yang terjadi pada guru setelah mengikuti pelatihan, baik dalam
hal penguasaan materi maupun dalam hal perubahan sikap dan perilaku
mengajar mereka.

5. Perbaikan Berkelanjutan dalam Pengembangan Kompetensi Guru
Peningkatan kompetensi guru adalah suatu proses yang berkelanjutan.

Menurut Slamet (2014)7 dalam Manajemen Pendidikan, kepala madrasah

3 Suyanto, 2017, Pendidikan dan Pembelajaran dalam Perspektif Islam, Jakarta, Kencana, him.
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perlu merancang sistem pelatihan yang tidak berhenti pada satu kali
pelatihan, tetapi dilakukan secara berkelanjutan. Program pelatihan yang
efektif harus disertai dengan tindak lanjut yang mendukung
pengembangan lebih lanjut, seperti forum diskusi, kolaborasi antar guru,
dan kegiatan pembelajaran tambahan. Kepala madrasah harus
berkomitmen untuk terus memfasilitasi guru dalam pengembangan
profesional mereka, sehingga kompetensi guru dapat terus meningkat
sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan pendidikan.

6. Keterlibatan Stakeholder dalam Proses Pengembangan Kompetensi
Guru

Keterlibatan berbagai pihak dalam proses pengembangan kompetensi guru
sangat diperlukan. Suyanto (2017)”> menjelaskan bahwa pengembangan
kompetensi guru tidak hanya menjadi tanggung jawab kepala madrasah,
tetapi juga melibatkan guru, siswa, orang tua, dan masyarakat sekitar.
Kepala madrasah perlu menjalin komunikasi yang efektif dengan semua
pihak yang terlibat untuk memastikan bahwa program pelatihan berjalan
dengan lancar dan mendatangkan hasil yang maksimal. Dengan adanya
partisipasi aktif dari berbagai pihak, kepala madrasah dapat memperoleh
umpan balik yang lebih komprehensif tentang efektivitas pelatihan dan
dampaknya terhadap kualitas pendidikan di madrasah.

7. Pentingnya Evaluasi Berbasis Hasil Belajar Siswa

Evaluasi keberhasilan pelatihan juga dapat diukur melalui hasil belajar
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siswa. Menurut Iskandar (2018)7¢, hasil belajar siswa adalah indikator
yang sangat relevan dalam menilai kualitas pembelajaran yang diberikan
oleh guru. Oleh karena itu, kepala madrasah harus memperhatikan hasil
belajar siswa sebagai cerminan dari peningkatan kompetensi guru. Jika
hasil belajar siswa meningkat setelah guru mengikuti pelatihan, maka
dapat dikatakan bahwa pelatihan tersebut efektif. Evaluasi ini juga dapat
membantu kepala madrasah dalam menentukan pelatihan apa yang perlu
diteruskan dan mana yang perlu diperbaiki.

8. Program Pelatihan yang Responsif terhadap Kebutuhan Guru
Program pelatihan yang diberikan kepada guru harus responsif terhadap
kebutuhan nyata yang ada di lapangan. Haryanto (2016) menjelaskan
bahwa program pelatihan yang efektif adalah yang didesain dengan
mempertimbangkan kebutuhan spesifik guru di madrasah. Kepala
madrasah perlu melakukan analisis terhadap kesenjangan antara
kompetensi yang dimiliki guru dan kompetensi yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran. Dengan memahami kebutuhan ini, kepala madrasah
dapat merancang pelatihan yang sesuai dan memberikan manfaat
maksimal bagi pengembangan kompetensi guru.

9. Pemberian Penghargaan dan Dukungan Psikologis

Penghargaan dan dukungan psikologis juga menjadi elemen penting dalam
memotivasi guru. Ryan dan Deci (2000)’" menyatakan bahwa motivasi

intrinsik akan meningkat jika guru merasa dihargai atas usaha dan

6 Opcit
T Opcit



64

pencapaian mereka. Kepala madrasah perlu memberikan penghargaan
yang sesuai, baik berupa pujian, sertifikat, atau pengakuan publik atas
prestasi guru. Selain itu, kepala madrasah harus mampu memberikan
dukungan psikologis yang dapat meningkatkan kepercayaan diri guru
untuk terus berkembang. Dengan adanya penghargaan dan dukungan ini,
guru akan lebih termotivasi untuk meningkatkan kompetensi mereka
dalam pengajaran.

Dalam kesimpulannya, peningkatan kompetensi guru melalui peran kepala
madrasah sebagai motivator merupakan proses yang kompleks yang melibatkan
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut yang berkelanjutan. Kepala
madrasah sebagai motivator memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan suasana yang mendukung pengembangan kompetensi guru. Dengan
melibatkan berbagai pihak dan melakukan evaluasi yang tepat, kepala madrasah
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. Oleh karena itu, diperlukan
komitmen dari semua pihak, khususnya kepala madrasah, untuk terus berupaya
mengembangkan kompetensi guru agar pendidikan yang diberikan dapat sesuai

dengan standar dan tujuan pendidikan Islam yang diinginkan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alami, dengan
menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti
yang terlibat secara alami. Sedangkan menurut Patton, penelitian kualitatif
adalah usaha untuk memahami situasi dalam konteksnya sebagai bagian
dari konteks sosial dan interaksi-interaksinya. Hendricks menyatakan
bahwa pada dasarnya, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami dan
menginterpretasikan fenomena yang terjadi dalam setting alami. Dengan
demikian, penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian untuk
memahami keadaan yang dialami oleh subjek penelitian yang dijelaskan
berdasarkan pengamatan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata.”®
Ciri-ciri penelitian kualitatif’ antara lain:

e Pengumpulan data langsung pada setting alami (naturalis) dan

peneliti sebagai instrumen kunci. Peneliti menghabiskan waktu di

sekolah, keluarga, atau lokasi-lokasi pembelajaran yang menjadi

perhatian dalam dunia pendidikan.

8 exy Moleong, Metodologi Penelitian Kulaitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 5.

8 Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika, (Surabaya: Unesa University press,
2010), 102
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o Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkan
dalam bentuk kata-kata atau gambar, bukan hanya angka-angka.
Data tersebut mencakup transkrip wawancara, catatan lapangan,
foto, video, dokumen pribadi, memo, dan rekaman lainnya.

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Ahmad Tanzil®, terdapat empat ciri
utama dalam penelitian kualitatif, yaitu:

a. Penelitian kualitatif mengkaji latar belakang dan berbagai gejala
yang ditemukan di lapangan, yang tidak dapat dimanipulasi, dan
direkam sesuai dengan kondisi yang ada.

b. Data yang diperoleh berupa deskripsi kata-kata atau kalimat yang
tertulis dan mengarah pada tujuan penelitian yang telah ditetapkan
dalam pertanyaan penelitian.

c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada hasil.

d. Penelitian kualitatif cenderung menggunakan pendekatan induktif
dalam menganalisis data.

Berdasarkan masalah yang dibahas, peneliti menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan peristiwa atau kejadian yang terjadi saat ini. Prosesnya meliputi
mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan kejadian-
kejadian yang terjadi saat ini.8!

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan gejala, peristiwa, atau

kejadian yang ada saat ini, dengan kata lain penelitian deskriptif mengangkat

8 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogjakarta: Teras, 2011), 45-50.
81 Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan, 31
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masalah atau memberi perhatian pada masalah-masalah aktual sebagaimana
adanya pada saat penelitian dilakukan. Tujuan peneliti memilih jenis penelitian
deskriptif adalah untuk mendeskripsikan dan memahami peran kepala sekolah
sebagai inovator dalam meningkatkan kompetensi guru serta untuk memahami
hasil dari peningkatan kompetensi guru.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi multi
kasus (multiple case studies). Studi multi kasus adalah jenis penelitian
yang bertujuan untuk mengkaji beberapa subjek tertentu dan
membandingkan atau memperbandingkan beberapa subjek tersebut.
Perbandingan ini meliputi persamaan dan perbedaan antara kelompok
subjek. Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode kerja
yang paling efisien. Dengan demikian, peneliti melakukan kegiatan
penelitian secara mendalam terhadap subjek kasus dan kesimpulan yang
diambil terbatas pada kasus tertentu.®?
Ciri-ciri penelitian studi multi kasus adalah apabila peneliti melakukan
penelitian dengan dua subjek atau lebih yang menjadi latar atau tempat penggalian
data. Dalam penelitian ini, kasus yang diteliti terdapat pada satu lembaga

pendidikan, yaitu Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniah Sarang Burulng.

8 |skandar, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aplikasi untuk Penelitian Pendidikan, Hukum,
Ekonomi & Manajemen, Sosial, Humaniora, Politik, Agama & Filsafat, (Jakarta: Gaung Persada,
2009), 195.
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B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang
dimaksudkan untuk mengarahkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, mengumpulkan data, menilai kualitas data, menganalisis data yang
diperoleh, menafsirkan data, dan menyimpulkan hasilnya. Kehadiran peneliti di
lokasi penelitian sangat penting. Selain itu, peran peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai orang yang mengumpulkan, menganalisis, dan mengeksplorasi
data secara sistematis, teratur, dan fleksibel, bahkan ada yang menyebutkan
sebagai kolega personel. Oleh karena itu, peneliti harus dibekali kemampuan
dalam metode penelitian kualitatif, etika penelitian, dan ilmu pengetahuan yang
relevan dengan bidang yang akan diteliti.®

Seperti yang dikatakan oleh Molelong®, penelitian kualitatif dapat dibagi
menjadi empat tahap: tahap persiapan di lapangan, pekerjaan lapangan, analisis
data, dan penulisan laporan. Kehadiran peneliti berperan sebagai alat untuk
menggali pemahaman peneliti terhadap kasus yang diteliti. Oleh karena itu, dalam
penelitian kualitatif, peneliti sendiri menjadi alat pengumpulan data yang paling
utama. Hal ini terjadi karena jika pengumpulan data dilakukan dengan alat selain
manusia, maka tidak mungkin dapat dilakukan analisis dengan pernyataan-
pernyataan yang ada di lapangan. Selain itu, hanya manusia sebagai alat yang

dapat berinteraksi dengan informan dan hanya manusia yang mampu memahami

8 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Al-Manshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), 95.

8 |exy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 85.
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keterkaitan peristiwa-peristiwa yang terjadi di lapangan.

Sebagai kunci utama dalam penelitian, peneliti harus memahami metode
penelitian kualitatif, ilmu pengetahuan terkait kajian yang diteliti, dan melibatkan
segala aspek yang diperlukan untuk kelancaran pengambilan data di lapangan.
Selain itu, dalam penelitian ini, peneliti juga perlu mendapatkan bantuan dari
berbagai pihak, terutama dari tim sejawat seperti dari Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam yang sedang atau telah melakukan penelitian. Tim sejawat ini
berperan sebagai tim diskusi dan membantu peneliti dalam melakukan
pengamatan dan pengumpulan data demi kelancaran penelitian.

C. Latar Penelitian

Latar dalam penelitian ini adalah madrasah yang cukup banyak diminati oleh
masyarakat di kabupaten Muaro Bulango. Pemilihan lokasi dilakukan secara
sengaja dengan pertimbangan dan alasan atas ketersediaan yang dimiliki sekolah
serta kesesuaian dengan judul penelitian. Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniah
Sarang Bulurung yang terletak di JI. Lintas Timur, Desa Sarang Bulurung RT 09
Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi dipilih sebagai lokasi
penelitian karena beberapa pertimbangan berikut.

1. Berdasarkan letak geografis sekolah yang strategis dari arah kota maupun
kabupaten, sehingga banyak masyarakat yang tertarik untuk
menyekolahkan putra-putrinya ke sekolah tersebut. Selain itu, sekolah ini
senantiasa mengembangkan budaya Islami dan peduli lingkungan, juga
mendukung kualitas dari sekolah tersebut. Sehingga bisa dijadikan sekolah

unggulan terbaik di kabupaten Muaro Bulango.
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2. Kepala sekolah dan guru-guru di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniah
Sarang Bulurung terbuka untuk menerima pembaharuan dalam
pendidikan.

3. Di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniah Sarang Bulurung ini pernah
dilaksanakan penelitian mengenai "Peningkatan Kompetensi Guru Melalui
Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator di Madrasah Tsanawiyah Al
Ikhsaniah Sarang Burung Jambi Luar Kota, Muaro Jambi".

D. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data

Data®® merujuk pada segala informasi atau angka yang bisa digunakan
untuk menghasilkan informasi lebih lanjut. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti mencari data melalui observasi, yang bisa berupa kata-kata
atau perilaku orang-orang yang ada di objek penelitian. Selain itu,
wawancara juga dilakukan dan didokumentasikan, yang menjadi
sumber data utama, baik melalui catatan tertulis, rekaman audio,
pengambilan foto, dan sebagainya.Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data Primer Data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber data pertama. Data
primer juga mencakup sumber-sumber dasar yang dapat digunakan

sebagai bukti atau saksi utama dari peristiwa yang terjadi. Dalam

8 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 112.
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penelitian ini, data diperoleh melalui observasi partisipan dan
wawancara mendalam dengan informan kunci yang sudah dipilih.
Informan kunci dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru, dan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al
Ikhsaniah Sarang Bululeng.
b. Data Sekunder Data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti tetapi tidak langsung dari sumber data
utama. Data ini bisa diperoleh dari bantuan orang lain atau dalam
bentuk dokumen. Data sekunder mencakup catatan mengenai suatu
peristiwa atau informasi yang jaraknya jauh dari sumber aslinya.
Contohnya adalah hasil rapat yang tidak didasarkan pada rapat itu
sendiri, tetapi berasal dari surat kabar. Dalam penelitian ini, data
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
peran kepala sekolah sebagai inovator dalam meningkatkan
kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniah Sarang
Bululeng. Data sekunder yang digunakan termasuk profil sekolah,
program atau kegiatan sekolah yang berkaitan dengan kompetensi
guru, dan dokumentasi terkait pembelajaran yang dilakukan oleh guru
di kelas.
2. Sumber Data
Sumber data adalah objek dari mana data tersebut diperoleh. Sumber data

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: person (orang), place (tempat), dan
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paper (simbol) yang dijelaskan sebagai berikut:2®

a. Person Person adalah sumber data yang memberikan data
berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis
melalui angket. Dalam penelitian ini, sumber data person diperoleh
dari wawancara mendalam dan observasi partisipan dengan
informan kunci yang telah dipilih, yaitu kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru, dan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
Al Ikhsaniah Sarang Bululeng.

b. Place Place adalah sumber data yang menyajikan keadaan yang
statis dan berkembang. Dalam penelitian ini, sumber data place
diperoleh dari observasi terhadap keadaan sekolah, fasilitas
pembelajaran, dan kelengkapan lain yang dapat menunjang data
terkait peran kepala sekolah sebagai inovator dalam meningkatkan
kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniah Sarang
Bululeng.

c. Paper Paper adalah sumber data yang berupa huruf, angka,
gambar, dan simbol lain. Dalam penelitian ini, sumber data paper
diperoleh dari dokumen terkait profil sekolah, program atau
kegiatan yang relevan dengan penelitian mengenai peran kepala
sekolah sebagai inovator dalam meningkatkan kompetensi guru di

Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniah Sarang Burung.

86 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 172.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang telah dijelaskan oleh Ahmad Tanzel dan Sulistiono
adalah prosedur sistematik dan standar untuk mengumpulkan data yang
diperlukan. Penjelasan ini menyebutkan bahwa pengumpulan data dapat dilakukan
berdasarkan pengalaman. Metode pengumpulan data yang lazim digunakan perlu
dipelajari, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana data dikumpulkan di
lapangan dan bagaimana menggunakan teknik yang relevan di lapangan atau di
laboratorium berdasarkan pengalaman yang ada. Prosedur pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:®’

1. Observasi Partisipan Observasi partisipan adalah teknik pengamatan di
mana seorang pengamat terlibat langsung dan ikut serta dalam kegiatan
yang dilakukan oleh subjek yang diamati. Dalam hal ini, pengamat atau
peneliti menjadi bagian dari subjek, namun tetap teliti dan cermat terhadap
perkembangan tingkah laku yang teramati. Orang yang bertugas
melakukan observasi adalah pengamat atau observator, sedangkan alat
yang digunakan untuk mengamati objek adalah pedoman observasi. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan mengikuti kegiatan
yang ada dan terlibat langsung bersama subjek di lapangan. Hal ini
dilakukan untuk mengumpulkan data alami terkait peran kepala sekolah
sebagai inovator dalam meningkatkan kompetensi guru. Hal-hal yang

diamati dalam penelitian ini mencakup kondisi dan keadaan lingkungan

87 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: elKAF, 2016), 30.
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sekolah, interaksi antara warga sekolah, kegiatan yang ada di sekolah,
serta proses pembelajaran yang terjadi di sekolah.

2. Wawancara Wawancara # adalah teknik pengumpulan data dengan
melakukan interview pada satu atau beberapa orang yang terlibat.
Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh
dari sumber data secara langsung melalui percakapan atau tanya jawab
untuk mendapatkan data yang jelas dari informan dengan pertanyaan yang
telah disiapkan. Wawancara ini dilakukan secara langsung antara peneliti
dan informan tanpa menggunakan perantara. Teknik wawancara
mendalam yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur atau terbuka. Wawancara tidak terstruktur atau terbuka adalah
wawancara yang dilakukan secara bebas dengan maksud peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara sistematis.
Meskipun demikian, pedoman wawancara hanya berisi garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan. Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap mengenai masalah yang
diteliti, sehingga wawancara mendalam dapat memberikan jawaban atas
pertanyaan penelitian.

3. Dokumentasi Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti
catatan tertulis yang berkaitan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang

disiapkan maupun tidak disiapkan untuk penelitian. Metode dokumentasi

8 Ruslam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Negeri Malang,
2005), 71.
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adalah kegiatan mencari data dengan mengumpulkan berbagai catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya. Dokumentasi ini dilakukan dengan melihat atau mencatat
laporan yang sudah tersedia. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data dengan melihat dokumen-dokumen resmi
seperti monografi, catatan-catatan, dan buku-buku pelatihan yang ada.
Dokumentasi ini juga memberikan informasi terkait letak sekolah, jumlah
dan keadaan siswa, guru, karyawan, kurikulum pembelajaran, struktur
organisasi sekolah, dan lain-lain sebagai pelengkap data dalam penulisan
laporan penelitian.
1. Pedoman Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
langsung objek penelitian yang bersifat alamiah tanpa intervensi langsung
dari peneliti.
Langkah-langkah dalam Observasi:
e Persiapan:
o Menentukan fokus observasi yang relevan dengan
penelitian.
o Menyiapkan alat pencatat (catatan lapangan) atau alat
perekam jika diperlukan.
o Menentukan waktu dan tempat yang tepat untuk melakukan

observasi.



76

o Pelaksanaan:

o Mengamati kegiatan yang terjadi di lokasi penelitian
(misalnya kegiatan di sekolah, interaksi antar warga
sekolah, proses pembelajaran, dll).

o Mencatat hal-hal yang dianggap penting dan relevan untuk
penelitian.

o Menggunakan teknik  observasi  partisipatif  jika
memungkinkan, yaitu ikut terlibat langsung dalam kegiatan
yang diamati.

o Pencatatan:

o Mencatat apa yang terlihat dan terdengar, dengan detail
yang cukup untuk menggambarkan situasi yang terjadi.

o Jika memungkinkan, menggunakan rekaman audio atau
video untuk mendokumentasikan observasi.

e Analisis:

o Setelah observasi selesai, menganalisis data yang telah
dicatat untuk mengidentifikasi pola-pola yang relevan
dengan tujuan penelitian.

2. Pedoman Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi
langsung antara peneliti dan informan untuk menggali informasi secara

mendalam.
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Langkah-langkah dalam Wawancara:
o Persiapan:

o Menyusun pertanyaan wawancara yang terbuka dan
fleksibel, sesuai dengan tujuan penelitian.

o Mengidentifikasi informan yang relevan dengan penelitian,
misalnya kepala sekolah, guru, atau siswa yang terlibat.

o Menyiapkan alat rekam (audio atau video) jika diperlukan,
dan meminta izin informan untuk merekam.

o Pelaksanaan:

o Melakukan wawancara dengan pendekatan yang tidak
memaksakan, sehingga informan dapat berbicara dengan
bebas.

o Mengikuti panduan pertanyaan namun tetap memberikan
ruang bagi informan untuk berbicara tentang hal-hal yang
tidak tercakup dalam pertanyaan.

o Mendengarkan dengan aktif dan memberi perhatian penuh
kepada informan, serta menjaga suasana yang nyaman agar
informan merasa bebas berbicara.

o Pencatatan:
o Mencatat jawaban yang diberikan selama wawancara, baik

secara manual atau menggunakan alat rekam.
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o Mengambil catatan tentang hal-hal yang tidak dapat
ditangkap oleh rekaman, seperti ekspresi wajah, nada suara,
dan sikap tubuh.

e Analisis:

o Setelah wawancara, mendengarkan ulang rekaman (jika
ada) dan menilai jawaban yang relevan dengan penelitian.

o Menyusun transkrip wawancara dan melakukan analisis
tema atau pola dari data wawancara.

3. Pedoman Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
pengumpulan dokumen tertulis atau catatan yang berkaitan dengan objek
penelitian.
Langkah-langkah dalam Dokumentasi:

o Persiapan:

o Menentukan jenis dokumen yang relevan untuk penelitian,
misalnya dokumen kebijakan, laporan sekolah, catatan
rapat, atau data administrasi sekolah.

o Mengidentifikasi sumber dokumen yang dapat diakses, baik
yang sudah tersedia atau yang perlu diminta dari pihak
terkait.

e Pelaksanaan:
o Mengumpulkan dokumen yang telah ditentukan, baik

berupa salinan fisik maupun digital.
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o Memastikan bahwa dokumen yang dikumpulkan relevan
dan memiliki validitas yang sesuai untuk penelitian.

o Jika diperlukan, mengajukan izin untuk mengakses
dokumen tertentu yang mungkin bersifat terbatas.

o Pencatatan:

o Mencatat informasi penting yang ditemukan dalam
dokumen yang relevan, seperti data atau informasi tentang
kegiatan, kebijakan, dan laporan yang berkaitan dengan
topik penelitian.

o Menyusun dan menyimpan salinan dokumen untuk
referensi lebih lanjut.

e Analisis:

o Mengorganisir dokumen yang telah dikumpulkan dan
melakukan analisis terhadap informasi yang ditemukan.

o Mengidentifikasi data atau pola yang mendukung temuan
dari observasi dan wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data® adalah proses untuk mencari dan menyusun data yang
diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara yang
sistematis. Proses ini melibatkan pengorganisasian data dalam kategori,
mendalami unit-unitnya, melakukan sintesis, mengidentifikasi pola, memilih

informasi yang penting, dan merumuskan kesimpulan yang mudah dipahami oleh

8 Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika, 121.
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peneliti maupun orang lain. Analisis kualitatif berfokus pada pemahaman dan
penafsiran berdasarkan penjelasan naratif atau verbal, hasil-hasil observasi, atau
sumber lainnya. Analisis data dilakukan secara induktif dan berkelanjutan. Tujuan
analisis adalah untuk memfasilitasi interpretasi data dan merumuskan data yang
bermakna. Proses analisis dimulai dengan memecah data menjadi lebih
terstruktur, mengonfigurasi data, dan menyusun data agar peneliti dapat melihat
hasil yang baru atau lebih spesifik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus multi-lokasi, sehingga

pada tahap analisis data dilakukan dalam dua tahap, yakni sebagai berikut:

1. Analisis Selama di Lapangan Peneliti mencari tahu tentang sekolah dan
tempat yang akan diteliti, serta menganalisis kondisi sekolah yang menjadi
objek penelitian sesuai dengan tujuan penelitian.

1. Analisis Data di Lapangan
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan baik saat
pengumpulan data berlangsung, maupun setelah pengumpulan data
selesai. Pada saat wawancara, peneliti mulai menganalisis jawaban
yang diberikan oleh informan. Setelah analisis awal dilakukan,
peneliti akan melanjutkan dengan pertanyaan berikutnya, hingga
data yang diperoleh dianggap kredibel. Seperti yang dikatakan oleh
Miles dan Huberman dalam buku "Metode Penelitian Kualitatif
dan Kuantitatif serta R&D", aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan, hingga data dapat

dipahami dengan jelas. Aktivitas dalam analisis data ini mencakup:
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a. Reduksi Data (Data Reduction):

Reduksi data berarti memilih hal-hal yang penting,
memfokuskan pada hal-hal yang relevan, mencari pola dan
tema, serta menghapus informasi yang tidak diperlukan.
Reduksi data dilakukan untuk menyederhanakan informasi
yang kompleks, sehingga peneliti dapat menyimpulkan
hasil yang dapat dipertanggungjawabkan. Selama proses
pengumpulan data, peneliti terus melakukan reduksi data,
mencatat ringkasan, serta melakukan pengkodean hingga
memperoleh jawaban yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Sehingga, data yang diperoleh menjadi lebih terperinci.

b. Penyajian Data (Data Display):

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dalam bentuk teks naratif, grafik, matriks, atau
diagram. Penyajian data bertujuan untuk memudahkan
pemahaman mengenai peristiwa yang telah terjadi dan
merencanakan langkah berikutnya berdasarkan pemahaman
peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk
menyajikan data dalam bentuk naratif berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan
penyajian data yang telah dianalisis, peneliti kemudian
menyimpulkan data yang dapat menjawab permasalahan

penelitian.
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c. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi (Conclusion
Drawing/Verification):

Tahap ketiga dalam analisis data adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal bersifat
sementara dan dapat berubah seiring dengan ditemukannya
bukti baru selama pengumpulan data. Namun, jika
kesimpulan awal didukung oleh bukti yang valid dan
konsisten, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap
kredibel. Penarikan kesimpulan ini dilakukan berdasarkan
interpretasi data yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Aktivitas ini melibatkan
pencarian makna dan fakta yang terkumpul, serta
membandingkan data dengan pertanyaan penelitian yang
telah ditetapkan. Proses ini berlangsung selama peneliti
terus menggali data lebih lanjut. Kesimpulan yang
diperoleh dapat diperjelas dan dirinci seiring berjalannya
waktu, sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Pada
tahap ini, peneliti menganalisis hasil wawancara dengan
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan siswa yang
didukung oleh hasil observasi dan dokumentasi. Dengan
demikian, kesimpulan dapat diambil mengenai peran kepala
sekolah sebagai inovator dalam meningkatkan kompetensi

guru di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniah Sarang
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Bulurung.
G. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, terdapat empat macam kriteria keabsahan data, yaitu
kredibilitas, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Masing-masing teknik
tersebut memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan validitas dan
keandalan data yang diperoleh.® Teknik-teknik ini digunakan untuk menjamin
bahwa hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan relevan.
1. Kredibilitas (Credibility) Kredibilitas data merujuk pada tingkat
kepercayaan yang dapat diberikan terhadap hasil pengumpulan data.
Dalam penelitian kualitatif, kredibilitas dicapai melalui berbagai teknik,
seperti triangulasi, observasi, pemeriksaan anggota, dan perpanjangan
keterlibatan peneliti di lapangan. Selain itu, diskusi bersama rekan sejawat,
analisis kasus negatif, serta pengecekan kembali data yang telah diperoleh
juga merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk memperkuat
kredibilitas. Semua metode ini berperan untuk memastikan bahwa data
yang dikumpulkan benar-benar mencerminkan fenomena yang terjadi di
lapangan.
2. Keteralihan (Transferability) Keteralihan berkaitan dengan validitas
eksternal dalam penelitian kualitatif. Artinya, hasil penelitian harus dapat
diterapkan pada populasi lain atau konteks yang berbeda, meskipun
sampel yang digunakan mungkin terbatas. Untuk memastikan keteralihan,

peneliti perlu memberikan deskripsi yang mendalam tentang konteks

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 270-277.
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penelitian, karakteristik subjek yang terlibat, serta prosedur yang diambil
selama penelitian. Dengan demikian, orang lain yang melakukan
penelitian di konteks yang serupa dapat memanfaatkan temuan tersebut
dengan cara yang relevan dan tepat.

3. Kebergantungan (Dependability) Kebergantungan dalam penelitian
kualitatif berhubungan dengan reliabilitas atau konsistensi hasil penelitian.
Suatu penelitian dianggap reliabel jika orang lain dapat mengulang proses
penelitian dengan hasil yang serupa. Untuk menguji kebergantungan,
peneliti dapat melakukan audit terhadap seluruh proses penelitian,
termasuk desain, pelaksanaan, dan analisis data. Audit ini dilakukan untuk
memverifikasi apakah prosedur yang digunakan telah dilakukan dengan
cara yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.

4. Kepastian (Confirmability) Kepastian dalam penelitian kualitatif
adalah ujian terhadap objektivitas penelitian. Peneliti perlu memastikan
bahwa hasil penelitian tidak terpengaruh oleh bias pribadi atau pendapat
subjektifnya. Uji kepastian dilakukan dengan cara memeriksa apakah
temuan yang dihasilkan didasarkan pada data yang valid dan dapat
diverifikasi. Dalam hal ini, setiap interpretasi atau kesimpulan yang
diambil harus didukung oleh bukti yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

5. Penggunaan Triangulasi Triangulasi merupakan teknik yang sangat
efektif dalam meningkatkan kredibilitas data. Teknik ini menggabungkan

berbagai sumber data, metode, atau teori untuk melihat fenomena dari
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berbagai sudut pandang. Dengan triangulasi, peneliti dapat memverifikasi
hasil yang ditemukan dan memperkaya pemahaman mengenai isu yang
sedang diteliti. Dalam penelitian ini, triangulasi digunakan untuk
mengumpulkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi guna
memastikan keakuratan dan konsistensi temuan.

6. Penggunaan Prolonged Engagement Perpanjangan Kketerlibatan
peneliti di lapangan adalah teknik lain yang digunakan untuk mencapai
kredibilitas. Dengan terlibat lebih lama dalam penelitian, peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks sosial dan
budaya tempat penelitian dilakukan. Ini juga membantu peneliti untuk
membangun hubungan yang lebih baik dengan informan, yang pada
gilirannya dapat menghasilkan data yang lebih autentik dan valid.

7. Analisis Kasus Negatif dan Audit Trail Analisis kasus negatif
melibatkan pencarian data yang tidak mendukung temuan utama atau
hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa penelitian tidak terjebak pada bias konfirmasi. Selain
itu, penggunaan audit trail memungkinkan peneliti untuk melacak setiap
langkah dalam proses penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga
analisis dan penarikan kesimpulan. Teknik ini membantu memastikan
bahwa penelitian  dilakukan  secara  transparan dan  dapat

dipertanggungjawabkan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA

A. Perencanaan Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Peran Kepala
Madrasah Sebagai Motivator Di Madrasah Tsanawiyah Al lkhsaniya
Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi

Untuk menjawab fokus penelitian “Perencanaan Peningkatan

Kompetensi Guru Melalui Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator di

Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang Burung, Jambi Luar Kota,

Muaro Jambi,” Anda dapat menyusunnya dalam bentuk uraian tematik

berdasarkan hasil wawancara dari informan: kepala madrasah, wakil kepala

madrasah, guru, dan peserta didik. Setiap data dilengkapi dengan transkrip
wawancara yang mencantumkan tanggal pelaksanaan.
1. Identifikasi Kebutuhan Guru
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah (Wawancara, 17
April 2025), diketahui bahwa proses perencanaan diawali dengan
identifikasi kebutuhan guru. Kepala madrasah mengadakan evaluasi rutin
bersama wakil kepala madrasah dan guru untuk menilai aspek kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.
“Kami mulai dari pendataan kekuatan dan kelemahan guru dalam
mengajar. Ada guru yang butuh pelatihan IT, ada juga yang masih lemah
dalam penguasaan metode pembelajaran aktif,” (Kepala Madrasah,

17/04/2025).

86
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2. Penyusunan Program Pelatihan dan Kegiatan Pengembangan

Dari wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah (Wawancara, 19 April
2025), dijelaskan bahwa perencanaan difokuskan pada pelatihan berkala
seperti workshop, MGMP internal, dan seminar daring. Program disusun
secara tahunan dan dibahas dalam rapat kerja madrasah.

“Kami merancang kegiatan peningkatan kompetensi seperti pelatihan
strategi pembelajaran aktif dan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Program ini disesuaikan dengan hasil evaluasi guru,”
(Wakil Kepala Madrasah, 19/04/2025).

3. Motivasi dan Pendekatan Personal oleh Kepala Madrasah

Peran kepala madrasah sebagai motivator tercermin dalam upaya
membangun semangat guru. Berdasarkan wawancara dengan guru
(Wawancara, 20 April 2025), kepala madrasah sering mengadakan
pertemuan informal, memberi apresiasi, serta terlibat aktif dalam diskusi
guru.

“Beliau sering menyemangati kami secara langsung, bahkan dalam
momen santai. Itu membuat kami merasa dihargai dan termotivasi untuk
berkembang,” (Guru Bahasa Indonesia, 20/04/2025).

4. Keterlibatan Siswa dalam Memberi Masukan

Menariknya, berdasarkan wawancara dengan peserta didik (Wawancara,
21 April 2025), diketahui bahwa siswa juga dilibatkan secara tidak
langsung dalam proses evaluasi guru, seperti melalui angket atau diskusi

kelompok, yang hasilnya digunakan dalam perencanaan pengembangan
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guru.
“Kadang kami diminta mengisi angket tentang cara mengajar guru,
apakah mudah dipahami atau tidak, ” (Siswa kelas 1X, 21/04/2025).

5. Penyusunan Jadwal dan Penetapan Penanggung Jawab

Kepala madrasah menyusun jadwal peningkatan kompetensi dalam
kalender akademik madrasah dan menunjuk guru senior sebagai fasilitator.
Ini disampaikan oleh Wakil Kepala Madrasah (Wawancara, 19 April
2025) sebagai bagian dari sistem koordinasi internal.

6. Kolaborasi dengan Lembaga Eksternal

Kepala madrasah juga menjalin kerja sama dengan Kemenag Kabupaten
dan narasumber dari luar untuk pelatihan guru. Ini disampaikan oleh
Kepala Madrasah (Wawancara, 17 April 2025), bahwa kerja sama ini
memperluas cakupan materi pengembangan guru.

7. Evaluasi Berkala atas Rencana

Rencana peningkatan kompetensi tidak bersifat statis. Evaluasi dilakukan
secara periodik dengan menyerap masukan dari guru dan siswa. Hal ini
bertujuan agar perencanaan tetap adaptif dan sesuai kebutuhan aktual.

8. Peran Kepala Madrasah dalam Memberi Teladan

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru senior (Wawancara, 20
April 2025), kepala madrasah tidak hanya memotivasi secara verbal, tetapi
juga menjadi teladan dalam disiplin dan semangat belajar. Hal ini
memberikan dampak psikologis yang positif bagi para guru.

"Kepala madrasah kami itu orangnya rajin ikut pelatihan juga, bahkan
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kadang sebelum kami diminta ikut. Jadi kami merasa malu kalau tidak
semangat seperti beliau,” (Guru Senior, 20/04/2025).

9. Komunikasi yang Terbuka dan Partisipatif

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru muda (Wawancara, 20 April
2025), perencanaan peningkatan kompetensi juga dilakukan secara terbuka
dan partisipatif. Kepala madrasah sering meminta saran guru melalui
forum-forum informal dan media WhatsApp grup.

"Kami sering diminta usulan tema pelatihan lewat grup WhatsApp. Jadi
rasanya kami dilibatkan langsung, bukan sekadar diperintah,” (Guru
Muda, 20/04/2025).

10. Pendekatan Personal terhadap Guru Bermasalah

Wakil Kepala Madrasah menjelaskan (Wawancara, 19 April 2025) bahwa
kepala madrasah juga melakukan pendekatan personal kepada guru yang
dinilai kurang aktif mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi, agar tidak
merasa tertekan atau malu.

"Kalau ada guru yang kurang aktif, kepala madrasah biasanya panggil
secara pribadi, diajak ngobrol baik-baik. Beliau tidak suka memarahi
langsung, tapi lebih pendekatan persuasif,” (Wakil Kepala Madrasah,
19/04/2025).

11. Dukungan Sarana dan Fasilitas

Salah satu hasil wawancara dengan guru bidang studi IPA (Wawancara, 20
April 2025) menyebutkan bahwa madrasah mulai menyediakan sarana

pendukung seperti koneksi internet yang memadai, proyektor, dan ruang
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khusus belajar guru untuk menunjang kegiatan pengembangan

kompetensi.

"Sekarang kami punya ruang guru yang lebih nyaman, ada internet, dan

proyektor bisa dipakai buat latihan. Kepala madrasah memang serius

bantu fasilitas," (Guru IPA, 20/04/2025).

12. Apresiasi dan Penghargaan sebagai Pendorong

Menurut wawancara dengan guru PAI (Wawancara, 20 April 2025),

kepala madrasah memberi penghargaan simbolik seperti sertifikat atau

ucapan terbuka dalam apel pagi bagi guru yang aktif mengembangkan diri,

sebagai bentuk motivasi non-materi.

"Kalau ada guru ikut pelatihan atau menang lomba, biasanya diumumkan

di apel dan dikasih sertifikat. Itu buat kami merasa dihargai,” (Guru PAlI,

20/04/2025).

13. Perspektif Siswa terhadap Guru yang Berkembang

Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII (Wawancara, 21 April 2025)

menunjukkan bahwa mereka merasakan perubahan positif pada guru yang

aktif mengembangkan kompetensinya, terutama dalam penggunaan media

pembelajaran yang lebih interaktif.

"Dulu gurunya cuma ceramah, sekarang sering pakai video dan kuis. Jadi

kami lebih semangat,” (Siswa kelas V111, 21/04/2025).

Berikut adalah hasil observasi peneliti yang dilakukan untuk memastikan
keabsahan informasi terkait perencanaan peningkatan kompetensi guru

melalui peran Kepala Madrasah sebagai motivator di Madrasah Tsanawiyah
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Al Ikhsaniya Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi, lengkap
dengan tanggal observasi:

1. Observasi Rapat Perencanaan Kegiatan Guru

Tanggal Observasi: 18 April 2025

@ Lokasi: Ruang Kepala Madrasah

Temuan: Peneliti mengamati secara langsung pelaksanaan rapat
mingguan yang dihadiri oleh kepala madrasah, wakil kepala, dan beberapa
guru. Dalam rapat tersebut, kepala madrasah memberikan arahan terkait
program pelatihan guru yang direncanakan dalam waktu dekat. Beliau
secara aktif mendorong guru untuk terlibat dan memberikan usulan tema
pelatihan.

Catatan lapangan: Kepala madrasah terlihat aktif memberikan semangat
dan menyampaikan bahwa kompetensi guru adalah kunci peningkatan
kualitas pembelajaran.

2. Observasi Interaksi Kepala Madrasah dengan Guru Secara

Informal

Tanggal Observasi: 19 April 2025

/® Lokasi: Ruang Guru

Temuan: Peneliti mengamati interaksi informal antara kepala madrasah
dan guru di ruang guru saat istirahat. Kepala madrasah menyampaikan
informasi tentang pelatihan daring yang bisa diikuti oleh guru dan bahkan
menawarkan bantuan untuk pendaftaran. Guru-guru merespons dengan

antusias, dan suasana cukup akrab.
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Catatan lapangan: Gaya komunikasi kepala madrasah terlihat persuasif
dan membangun kepercayaan.

3. Observasi Fasilitas Penunjang Peningkatan Kompetensi

Temuan: Peneliti meninjau fasilitas yang disediakan madrasah, seperti
koneksi internet, proyektor, komputer, dan bahan bacaan. Di ruang guru
tersedia area khusus untuk diskusi dan belajar bersama. Beberapa guru
terlihat sedang menonton video pembelajaran untuk menyusun materi.
Catatan lapangan: Madrasah telah menyediakan fasilitas dasar yang
memadai untuk mendukung pengembangan guru.

4. Observasi Papan Informasi dan Dokumentasi Kegiatan

Temuan: Terdapat papan pengumuman yang menampilkan jadwal
pelatihan guru, daftar guru yang telah mengikuti pelatihan, serta foto-foto
dokumentasi kegiatan pengembangan kompetensi. Di ruang TU juga
ditemukan arsip sertifikat pelatihan guru.

Catatan lapangan: Madrasah terdokumentasi dengan baik dan transparan
dalam mencatat kegiatan peningkatan kompetensi guru.

5. Observasi Penghargaan Simbolik

Temuan: Saat upacara pagi, kepala madrasah memberikan sertifikat
penghargaan kepada dua guru yang aktif mengikuti pelatihan online
nasional. Pemberian dilakukan di depan seluruh siswa dan guru sebagai
bentuk apresiasi.

Catatan lapangan: Upaya simbolik ini memberi semangat dan pengakuan

moral kepada guru yang berprestasi.
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Temuan Berdasarkan Informasi Wawancara
1. Kepala Madrasah (Wawancara, 15 April 2025)

o Kepala madrasah menyatakan bahwa perencanaan peningkatan
kompetensi guru dilakukan secara tahunan dan diturunkan ke
dalam program semester.

o Beliau berperan aktif dalam memotivasi guru melalui pendekatan
personal dan memberikan ruang diskusi partisipatif.

« Beliau menekankan pentingnya pelatihan berbasis kebutuhan dan
evaluasi kinerja guru.

2. Wakil Kepala Madrasah (Wawancara, 15 April 2025)

o Wakil kepala menjelaskan bahwa perencanaan pelatihan dibuat
dengan melibatkan guru melalui forum musyawarah madrasah.

e Rencana disusun berdasarkan evaluasi pembelajaran dan saran dari
pengawas madrasah.

3. Guru (Wawancara, 16 April 2025)

o Beberapa guru menyatakan bahwa mereka merasa termotivasi
karena kepala madrasah memberikan kepercayaan dan sering
memotivasi mereka secara langsung maupun melalui forum.

e Guru dilibatkan dalam menentukan jenis pelatihan yang
dibutuhkan, seperti workshop strategi pembelajaran aktif atau

teknologi pembelajaran.
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4. Peserta Didik (Wawancara, 17 April 2025)

o Siswa mengamati bahwa guru semakin aktif dan inovatif dalam
pembelajaran setelah mengikuti pelatihan.

e« Mereka melihat adanya perubahan metode mengajar, seperti
penggunaan media visual dan pembelajaran berbasis proyek.

Temuan Berdasarkan Hasil Observasi Lapangan
1. Observasi Rapat Perencanaan Guru (18 April 2025)

o Kepala madrasah memimpin rapat perencanaan dengan semangat
tinggi, memberikan arahan mengenai pengembangan guru, serta
meminta masukan langsung dari guru.

2. Observasi Ruang Guru & Interaksi Motivatif (19 April 2025)

o Kepala madrasah tampak berinteraksi hangat dan memotivasi guru
agar terus belajar, bahkan memberikan rekomendasi pelatihan
daring.

3. Observasi Fasilitas Penunjang (20 April 2025)

o Terdapat ruang multimedia dan akses internet yang digunakan guru
untuk belajar mandiri atau mengakses pelatihan daring.

4. Observasi Dokumentasi dan Rencana Tertulis (21 April 2025)

e Di papan pengumuman terdapat jadwal pelatihan guru, dokumen
rencana program, serta dokumentasi kegiatan peningkatan
kompetensi.

5. Observasi Apresiasi Publik (22 April 2025)



95

o Kepala madrasah memberikan penghargaan kepada guru yang aktif
mengikuti pelatihan sebagai motivasi bagi guru lainnya.
Perencanaan peningkatan kompetensi guru di MTs Al Ikhsaniya Sarang

Burung dilakukan dengan pendekatan partisipatif, terstruktur, dan disertai

dukungan motivasional dari kepala madrasah. Kepala madrasah memainkan peran

penting sebagai motivator dengan cara:

e Mendorong partisipasi guru dalam proses perencanaan;

e Menyediakan fasilitas pendukung;

e Memberikan penghargaan dan pengakuan;

e Menjalin komunikasi intensif dan persuasif.

Semua upaya ini telah menciptakan iklim kerja yang mendukung
pengembangan profesional guru secara berkelanjutan.

B. Pelaksanaan Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Peran Kepala
Madrasah Sebagai Motivator Di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya
Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi

Berikut adalah transkrip hasil wawancara untuk menjawab fokus
penelitian:

“Bagaimana pelaksanaan peningkatan kompetensi guru melalui peran

Kepala Madrasah sebagai motivator di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya

Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi?” Wawancara dilakukan

kepada: Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Guru, dan Peserta

Didik, berdasarkan pedoman wawancara dan dilengkapi dengan tanggal

wawancara.
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1. Transkrip Wawancara dengan Kepala Madrasah

Tanggal: 23 April 2025

@ Lokasi: Ruang Kepala Madrasah

“Kami sebagai kepala madrasah tentu berupaya keras dalam
meningkatkan kompetensi guru. Pelaksanaan program pelatihan
seperti workshop, bimtek, dan pelatihan digital teaching sudah
menjadi rutinitas tahunan. Selain itu, saya juga selalu memotivasi
guru dengan hadir langsung dalam pelatihan, memberikan
dukungan moral, bahkan memberikan apresiasi  berupa
penghargaan bagi guru yang berprestasi. Kami juga membuat
forum sharing antar guru agar mereka bisa belajar dari satu sama
lain.”

2. Transkrip Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah

Tanggal: 23 April 2025
@ Lokasi: Ruang Wakil Kepala

“Dalam pelaksanaan program peningkatan kompetensi, kami selalu
memasukkannya ke dalam program kerja madrasah tahunan.
Kepala madrasah sangat mendukung, bahkan beliau sering terlibat
langsung dalam kegiatan pelatihan. Kami juga melibatkan guru
dalam kegiatan pelatihan Kurikulum Merdeka, pengembangan
media pembelajaran, dan kegiatan MGMP. Kepala madrasah

menjadi penggerak utama, baik secara formal maupun informal.”



97

3. Transkrip Wawancara dengan Guru

Tanggal: 24 April 2025
® Lokasi: Ruang Guru

“Kami para guru sangat merasa diperhatikan dalam hal
pengembangan diri. Kepala madrasah selalu mendorong kami
untuk mengikuti pelatihan, seminar, dan kegiatan peningkatan
kompetensi lainnya. Bahkan kadang beliau ikut serta untuk
mendampingi dan memberi masukan. Motivasi seperti itu sangat
kami butuhkan, apalagi ketika menghadapi kurikulum baru. Beliau
juga sering mengadakan refleksi mingguan untuk mengevaluasi
kinerja dan saling memberi semangat.”

Transkrip Wawancara dengan Peserta Didik

Tanggal: 25 April 2025
@ Lokasi: Ruang Kelas IX

“Sekarang guru-guru kami lebih aktif mengajar. Kami sering diajak
membuat proyek, diskusi kelompok, dan menonton video
pembelajaran. Kata guru kami, itu semua karena pelatihan yang
mereka ikuti dan dukungan dari kepala madrasah. Kepala madrasah
katanya sering memotivasi para guru supaya mengajar lebih kreatif

dan tidak membosankan.”
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5. Transkrip Wawancara dengan Kepala Madrasah (Tambahan)

Tanggal: 27 April 2025

@ Lokasi: Ruang Kepala Madrasah

“Kami sadar bahwa kualitas guru harus terus ditingkatkan agar
mutu pembelajaran semakin baik. Setelah pelaksanaan pelatihan,
kami mengadakan evaluasi untuk melihat sejauh mana
implementasinya di kelas. Selain itu, saya sering melakukan
monitoring ke kelas untuk melihat praktik mengajar guru setelah
mendapatkan pelatihan. Bentuk motivasi yang kami berikan adalah
memberikan ruang untuk guru berinovasi, memberikan apresiasi,
serta mendiskusikan kendala yang dihadapi.”

6. Transkrip Wawancara dengan Guru (Tambahan)

Tanggal: 28 April 2025
® Lokasi: Ruang Guru

“Kepala madrasah selalu memberi contoh dengan mengikuti
berbagai kegiatan pengembangan profesional. Beliau juga sering
membagikan informasi tentang pelatihan-pelatihan terbaru di grup
guru. Selain itu, setiap kali selesai pelatihan, kami diminta untuk
sharing kepada teman-teman guru lainnya dalam forum khusus.
Cara ini membuat kami lebih termotivasi untuk terus belajar dan

mengaplikasikan ilmu dalam pembelajaran.”
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7. Transkrip Wawancara dengan Guru Muda

Tanggal: 28 April 2025
® Lokasi: Ruang Guru

“Pada awalnya kami sempat merasa kesulitan beradaptasi dengan
teknologi pembelajaran, namun kepala madrasah selalu memberi
dukungan penuh. Beliau sering mengadakan bimbingan teknis
internal bersama guru yang lebih berpengalaman. Selain itu, ada
sesi evaluasi di mana kepala madrasah mendengarkan kendala
kami dan memberikan solusi agar lebih percaya diri dalam
mengajar.”
8. Transkrip Wawancara dengan Peserta Didik (Tambahan)

Tanggal: 29 April 2025
A Lokasi: Kelas V111

“Kami merasa lebih semangat belajar karena guru sering membawa
materi menarik seperti video dan permainan edukatif. Guru juga
lebih sering melibatkan kami dalam diskusi. Menurut guru, ini
karena adanya pelatihan yang diberikan madrasah, dan kepala
madrasah selalu mendukung perubahan metode belajar agar kami
lebih mudah memahami materi.”

9. Transkrip Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah

(Tambahan)

Tanggal: 30 April 2025
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A Lokasi: Ruang Wakil Kepala

“Pelaksanaan peningkatan kompetensi guru tidak hanya berhenti
pada pelatihan, tetapi juga dimonitor secara berkala. Kepala
madrasah berperan penting dalam memastikan hasil pelatihan
diterapkan oleh guru di kelas. Kami juga melakukan supervisi
secara rutin untuk melihat perkembangan guru dalam
mengimplementasikan metode baru. Kepala madrasah senantiasa
memberikan motivasi pribadi apabila terdapat guru yang
mengalami kendala.”

10. Transkrip Wawancara dengan Guru Senior

Tanggal: 30 April 2025
® Lokasi: Perpustakaan Guru

“Kepala madrasah sering mengadakan kegiatan berbagi praktik
baik, di mana guru-guru diminta membagikan pengalaman
mengajar dan penggunaan media pembelajaran setelah mengikuti
pelatihan. Hal ini memberikan inspirasi kepada kami untuk terus
meningkatkan kemampuan dan mencoba hal-hal baru dalam
pembelajaran.”

Berikut adalah hasil observasi peneliti untuk memastikan keabsahan
informasi dari para informan terkait fokus penelitian: “Pelaksanaan peningkatan
kompetensi guru melalui peran Kepala Madrasah sebagai motivator di
Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang Burung, Jambi Luar Kota,

Muaro Jambi.”
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Tanggal Observasi: 1 Mei 2025

@ Lokasi: Ruang Guru, Kelas, dan Kantor Kepala Madrasah

Hasil Observasi Lapangan:

1. Aktivitas Kepala Madrasah sebagai Motivator:

(e]

Peneliti mengamati interaksi kepala madrasah dengan
guru saat rapat mingguan.

Kepala madrasah terlihat memberi semangat kepada
guru terkait program peningkatan kompetensi.

Dalam forum tersebut, kepala madrasah memberikan
kesempatan kepada guru untuk menyampaikan ide
pembelajaran inovatif dan memberikan apresiasi

terbuka.

2. Pelaksanaan Program Peningkatan Kompetensi:

o

Terdapat jadwal pelatihan internal tertempel di ruang
guru, termasuk sesi in-house training dan peer
teaching.

Peneliti mengamati pelaksanaan salah satu pelatihan
penggunaan media pembelajaran  digital yang
difasilitasi oleh guru senior.

Guru aktif mengikuti kegiatan, saling bertukar ide, dan
didampingi kepala madrasah serta wakil kepala saat

kegiatan berlangsung.
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3. Penggunaan Hasil Pelatihan di Kelas:

o Saat observasi kelas berlangsung, peneliti mencatat
bahwa beberapa guru telah menggunakan metode
pembelajaran aktif dan media digital.

o Guru tampak percaya diri menyampaikan materi
menggunakan proyektor dan perangkat TIK.

o Siswa terlihat antusias, terlibat dalam diskusi, dan
menunjukkan pemahaman terhadap materi.

4. Pendampingan Kepala Madrasah:

o Peneliti melihat kepala madrasah melakukan kunjungan
kelas (observasi pembelajaran) secara informal.

o Kepala madrasah mencatat hal-hal penting dari praktik
mengajar guru dan menyampaikan umpan balik secara
langsung dengan pendekatan dialogis.

5. Bukti Dokumentasi:

o Ditemukan dokumen pelaporan pelatihan guru, daftar
hadir, materi pelatihan, serta form evaluasi pelaksanaan
kegiatan.

o Tersedia dokumentasi foto dan video Kkegiatan
peningkatan kompetensi guru di papan informasi
madrasah.

Kesimpulan Observasi:

Observasi membuktikan bahwa:
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e Peran kepala madrasah sebagai motivator benar-benar
dilaksanakan melalui keterlibatan aktif dalam memfasilitasi
dan mendampingi program peningkatan kompetensi guru.

e Guru menunjukkan perubahan perilaku mengajar sebagai
hasil dari pelatihan, sesuai dengan keterangan informan
sebelumnya.

o Pelaksanaan program ini terstruktur, terdokumentasi, dan
didukung secara menyeluruh oleh pihak madrasah.

Berikut adalah temuan penelitian berdasarkan hasil wawancara dan
observasi peneliti yang menjawab fokus penelitian: Bagaimana pelaksanaan
peningkatan kompetensi guru melalui peran Kepala Madrasah sebagai
motivator di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang Burung, Jambi
Luar Kota, Muaro Jambi?

1. Kepala Madrasah Terlibat Aktif dalam Proses Peningkatan

Kompetensi Guru

Hasil Wawancara: Kepala madrasah memfasilitasi berbagai bentuk

pelatihan guru, baik internal maupun eksternal, seperti MGMP, pelatihan

digital, serta pembinaan rutin.

Hasil Observasi: Peneliti melihat secara langsung pelaksanaan pelatihan

media pembelajaran berbasis teknologi dan kunjungan kelas oleh kepala

madrasah. Terdapat juga bukti dokumentasi berupa jadwal, absensi, dan
evaluasi.

2. Kepala Madrasah Berperan sebagai Motivator yang Mendorong
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Semangat Belajar Guru

Hasil Wawancara: Para guru menyampaikan bahwa kepala madrasah
secara rutin memberikan motivasi melalui pertemuan resmi maupun
informal. Kepala madrasah juga menyampaikan pentingnya menjadi guru
pembelajar sepanjang hayat.

Hasil Observasi: Pada saat rapat mingguan, kepala madrasah memberikan
sambutan motivasional, menyemangati guru untuk terus belajar dan
berbagi ilmu. Interaksi berlangsung dialogis dan suportif.

3. Implementasi Program Dilakukan Secara Terstruktur dan
Terjadwal

Hasil Wawancara: Guru dan wakil kepala madrasah menyampaikan
bahwa program peningkatan kompetensi telah disusun dalam rencana
tahunan madrasah, lengkap dengan indikator keberhasilannya.

Hasil Observasi: Peneliti menemukan jadwal kegiatan pelatihan di papan
informasi madrasah dan melihat guru mengikuti pelatihan dengan antusias.
Guru mempraktikkan hasil pelatihan dalam pembelajaran.

4. Adanya Kolaborasi antara Guru dan Kepala Madrasah

Hasil Wawancara: Kepala madrasah mendorong guru untuk melakukan
sharing session pasca pelatihan dan bekerja sama dalam membuat
perangkat ajar yang lebih inovatif.

Hasil Observasi: Peneliti melihat suasana kolaboratif dalam diskusi antar
guru dan keterlibatan langsung kepala madrasah sebagai fasilitator dalam

pertemuan guru.
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5. Dampak Positif terhadap Praktik Pembelajaran di Kelas

Hasil Wawancara: Siswa merasakan perubahan pada cara guru mengajar,

lebih interaktif dan menyenangkan. Guru juga merasa lebih percaya diri

dan kreatif.

Hasil Observasi: Guru menggunakan metode pembelajaran aktif dan alat

bantu teknologi. Siswa tampak lebih aktif, tertarik, dan memahami materi

dengan lebih baik.

Pelaksanaan peningkatan kompetensi guru di MTs Al Ikhsaniya Sarang
Burung berjalan secara aktif dan sistematis dengan peran signifikan kepala
madrasah sebagai motivator. Kepala madrasah tidak hanya menjadi penggerak
secara administratif, tetapi juga menjadi teladan dan penyemangat dalam
menciptakan budaya belajar di kalangan guru. Pelaksanaan ini memberikan
dampak langsung terhadap kualitas pembelajaran dan semangat guru dalam
berinovasi.

C. Hasil Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Peran Kepala Madrasah
Sebagai Motivator Di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang
Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi

Untuk menjawab fokus penelitian **Bagaimana hasil peningkatan
kompetensi guru melalui peran Kepala Madrasah sebagai motivator di
Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang Burung, Jambi Luar Kota,
Muaro Jambi?*, berikut adalah contoh temuan berdasarkan hasil wawancara
dengan informan (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan peserta didik),

dengan mencantumkan tanggal wawancara.
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1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Inovasi dalam Pengajaran
Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah (Tanggal: 2 Mei 2025):
Kepala madrasah mengungkapkan bahwa peningkatan kompetensi guru
berhasil membawa dampak positif pada kualitas pembelajaran. Guru-guru
mulai menggunakan metode yang lebih variatif, seperti pembelajaran
berbasis teknologi dan project-based learning, yang membuat siswa lebih
aktif dan antusias.

Hasil Wawancara dengan Guru (Tanggal: 3 Mei 2025): Para guru
merasa lebih percaya diri setelah mengikuti pelatihan dan motivasi dari
kepala madrasah. Mereka merasa lebih siap untuk mengimplementasikan
berbagai metode pengajaran yang lebih kreatif dan menyenangkan.

Hasil Observasi (Tanggal: 4 Mei 2025): Peneliti melihat secara langsung
bahwa para guru telah mengadaptasi teknologi dalam pengajaran, seperti
penggunaan media digital dalam menjelaskan materi. Siswa terlihat lebih
tertarik dan aktif dalam pembelajaran.

2. Peningkatan Profesionalisme Guru

Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah (Tanggal: 2 Mei
2025): Wakil kepala madrasah menjelaskan bahwa pelaksanaan pelatihan
dan pendampingan yang dilakukan oleh kepala madrasah telah
meningkatkan profesionalisme guru. Guru-guru lebih terampil dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang berkualitas.

Hasil Wawancara dengan Peserta Didik (Tanggal: 3 Mei 2025): Siswa

merasakan adanya perubahan positif dalam pengajaran. Mereka mengaku



107

bahwa guru lebih mudah dijangkau dan terbuka untuk berbagi ilmu. Siswa
juga merasa lebih nyaman dan senang mengikuti pelajaran.

Hasil Observasi (Tanggal: 5 Mei 2025): Dalam kegiatan kelas, guru
terlihat lebih menguasai materi dan mampu memberikan penjelasan yang
jelas dan sistematis. Siswa juga tampak lebih responsif terhadap materi
yang diajarkan.

3. Terjalinnya Hubungan Kerja yang Lebih Baik Antara Guru dan
Kepala Madrasah

Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah (Tanggal: 2 Mei 2025):
Kepala madrasah merasa bahwa dengan terlibat langsung dalam kegiatan
peningkatan kompetensi guru, hubungan antara dirinya dan guru-guru
menjadi lebih baik. Ada saling pengertian dan kerjasama yang semakin
erat.

Hasil Wawancara dengan Guru (Tanggal: 3 Mei 2025): Guru merasa
dihargai dan didukung oleh kepala madrasah. Mereka merasa lebih
termotivasi untuk bekerja lebih baik karena mendapatkan perhatian
langsung dan dorongan dari kepala madrasah.

Hasil Observasi (Tanggal: 4 Mei 2025): Dalam pertemuan rutin, terlihat
adanya komunikasi yang sangat terbuka antara kepala madrasah dan para
guru. Kepala madrasah memberikan feedback yang konstruktif dan
memotivasi guru untuk terus berkembang.

4. Peningkatan Kinerja dan Semangat Kerja Guru

Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah (Tanggal: 2 Mei
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2025): Pelaksanaan peningkatan kompetensi guru menghasilkan
peningkatan kinerja guru. Guru lebih fokus dan bersemangat dalam
menjalankan tugas mereka, dengan adanya arahan dan motivasi yang
diberikan oleh kepala madrasah.

Hasil Wawancara dengan Peserta Didik (Tanggal: 3 Mei 2025):
Peserta didik merasa lebih nyaman belajar, karena para guru lebih kreatif
dan bersemangat dalam mengajar. Mereka mengaku bahwa pembelajaran
Kini terasa lebih hidup dan menarik.

Hasil Observasi (Tanggal: 5 Mei 2025): Di dalam kelas, semangat guru
terlihat jelas. Mereka tidak hanya mengajar, tetapi juga berusaha membuat
materi lebih menarik dan relevan bagi siswa. Hal ini membuat suasana
kelas lebih dinamis.

5. Dampak Positif pada Hasil Belajar Siswa

Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah (Tanggal: 2 Mei 2025):
Kepala madrasah melaporkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
setelah pelaksanaan peningkatan kompetensi guru. Meskipun belum
terlihat signifikan, ada kecenderungan positif dalam hasil ujian dan
kegiatan pembelajaran yang lebih aktif.

Hasil Wawancara dengan Guru (Tanggal: 3 Mei 2025): Guru
mengakui bahwa siswa lebih cepat memahami materi dan lebih aktif
bertanya selama pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa metode baru
yang diterapkan lebih efektif.

Hasil Observasi (Tanggal: 4 Mei 2025): Selama observasi di kelas,
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peneliti melihat interaksi yang lebih intens antara guru dan siswa, serta
adanya diskusi yang melibatkan banyak siswa dalam pemecahan masalah
pembelajaran.

Peningkatan kompetensi guru melalui peran Kepala Madrasah sebagai
motivator di Madrasah Tsanawiyah Al lkhsaniya Sarang Burung telah
menghasilkan dampak positif yang signifikan. Beberapa hasil yang terlihat adalah:

1. Peningkatan kualitas pembelajaran dan penggunaan metode pengajaran

yang lebih inovatif.

2. Peningkatan profesionalisme guru, yang berpengaruh pada kualitas

pengajaran dan manajemen kelas.

3. Peningkatan hubungan kerja antara guru dan kepala madrasah,

menciptakan suasana kerja yang lebih kolaboratif.

4. Peningkatan kinerja dan semangat kerja guru, yang terlihat dalam

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang lebih antusias.

5. Peningkatan hasil belajar siswa, yang semakin aktif dan tertarik dalam

mengikuti pelajaran.

Hal ini menunjukkan bahwa peran kepala madrasah sebagai motivator
memiliki pengaruh yang kuat dalam meningkatkan kompetensi guru dan kualitas
pembelajaran di madrasah tersebut.

Transkrip Wawancara Kepala Madrasah

Tanggal: 2 Mei 2025

Peneliti: Terima kasih sudah meluangkan waktu untuk wawancara ini. Kami

ingin mengetahui lebih dalam mengenai peran Kepala Madrasah dalam
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peningkatan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah Al lkhsaniya. Bisa
jelaskan, apa langkah-langkah perencanaan yang dilakukan dalam peningkatan
kompetensi guru?

Kepala Madrasah: Tentu, langkah pertama yang kami lakukan adalah
identifikasi kebutuhan pelatihan berdasarkan observasi dan evaluasi hasil
pembelajaran. Kami mengadakan pertemuan dengan guru untuk mengetahui
bidang mana yang mereka rasa perlu ditingkatkan. Selain itu, kami juga
berkolaborasi dengan dinas pendidikan dan lembaga pelatihan eksternal untuk
memberikan materi pelatihan yang relevan. Kepala madrasah berperan aktif
dalam memotivasi guru untuk mengikuti program ini.

Transkrip Wawancara Wakil Kepala Madrasah

Tanggal: 2 Mei 2025

Peneliti: Bagaimana menurut Anda mengenai pengaruh kepala madrasah
dalam motivasi guru? Sejauh mana kepala madrasah terlibat dalam proses ini?
Wakil Kepala Madrasah: Peran kepala madrasah sangat besar, beliau tidak
hanya memberi arahan, tapi juga memberi contoh dengan aktif terlibat dalam
berbagai kegiatan pelatihan dan memberikan feedback kepada guru. Kami
selalu mendapatkan dorongan untuk terus mengembangkan diri, terutama
dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Kepala madrasah
sering memberikan motivasi agar kami selalu bersemangat dalam menghadapi

tantangan pendidikan.
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Transkrip Wawancara Guru

Tanggal: 3 Mei 2025

Peneliti: Bagaimana perasaan Anda setelah mengikuti berbagai pelatihan
yang diselenggarakan oleh madrasah? Apakah ada perubahan dalam
pengajaran Anda?

Guru: Saya merasa lebih percaya diri setelah mengikuti berbagai pelatihan
yang difasilitasi oleh kepala madrasah. Dulu, saya merasa agak kesulitan
untuk menggunakan teknologi dalam pengajaran, tetapi setelah mendapat
pelatihan, saya bisa lebih mudah mengintegrasikan media digital. Ini tentunya
meningkatkan kualitas pembelajaran yang saya berikan kepada siswa.
Transkrip Wawancara Peserta Didik

Tanggal: 3 Mei 2025

Peneliti: Bagaimana perasaan Anda dengan perubahan yang terjadi di kelas
setelah para guru mengikuti pelatihan dan peningkatan kompetensi?

Peserta Didik: Saya merasakan perbedaan yang cukup besar. Guru lebih
kreatif dalam mengajar, sering kali menggunakan video atau game edukasi
yang membuat kami lebih semangat belajar. Suasana di kelas jadi lebih
menyenangkan dan interaktif, jadi kami merasa lebih tertarik untuk belajar.
Transkrip Wawancara Kepala Madrasah

Tanggal: 4 Mei 2025

Peneliti: Berdasarkan hasil pelatihan yang dilakukan, bagaimana Anda
menilai perkembangan kompetensi guru setelah mereka mengikuti pelatihan

yang diselenggarakan oleh madrasah?
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Kepala Madrasah: Setelah pelatihan, saya melihat adanya peningkatan yang
signifikan. Guru lebih inovatif dalam menggunakan metode pembelajaran
yang lebih menarik dan efektif. Mereka juga lebih percaya diri dalam
menghadapi tantangan di kelas, terutama dalam mengajar siswa dengan
kebutuhan yang berbeda. Kami juga mengadakan evaluasi rutin untuk
memastikan bahwa pembelajaran yang dilakukan tetap relevan dan sesuai
dengan perkembangan pendidikan.

Transkrip Wawancara Wakil Kepala Madrasah

Tanggal: 4 Mei 2025

Peneliti: Apa tantangan yang Anda hadapi dalam pelaksanaan peningkatan
kompetensi guru? Bagaimana kepala madrasah berperan dalam mengatasi
tantangan tersebut?

Wakil Kepala Madrasah: Tantangan terbesar adalah memastikan bahwa
semua guru bisa mengikuti pelatihan dengan serius, terutama bagi mereka
yang memiliki kesibukan tambahan. Kepala madrasah sangat aktif dalam
memberikan arahan, mendorong mereka untuk melihat pentingnya pelatihan
tersebut, dan memberi contoh dengan mengikuti berbagai pelatihan sendiri. Ini
membantu membangun komitmen di kalangan guru.

Transkrip Wawancara Guru

Tanggal: 5 Mei 2025

Peneliti: Sejak pelatihan yang dilakukan, apakah Anda merasa lebih siap
untuk menghadapi perubahan dalam dunia pendidikan? Apa dampaknya

terhadap cara mengajar Anda?
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Guru: Saya merasa jauh lebih siap. Pelatihan yang diberikan membuka
wawasan saya tentang cara-cara baru dalam mengajar, terutama yang
berhubungan dengan teknologi. Misalnya, saya sekarang sering menggunakan
aplikasi pembelajaran online yang membuat materi pelajaran lebih menarik.
Hal ini memudahkan saya untuk berkomunikasi dengan siswa, bahkan di luar
jam pelajaran. Kepala madrasah selalu mendukung kami dengan memberikan
pelatihan yang relevan dan terkini.

Transkrip Wawancara Peserta Didik

Tanggal: 5 Mei 2025

Peneliti: Apa pendapat Anda mengenai perubahan yang terjadi di kelas
setelah para guru mengikuti pelatihan? Apakah ada perbedaan dalam cara
mereka mengajar?

Peserta Didik: Ada perubahan yang cukup terlihat. Guru-guru kami sekarang
lebih kreatif dalam menggunakan alat bantu belajar, seperti video dan kuis
interaktif. Pembelajaran jadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
Kami jadi lebih aktif berpartisipasi dalam kelas, karena kami merasa lebih
mudah memahami materi yang diajarkan.

Dengan transkrip wawancara ini, Anda dapat memberikan gambaran lebih
jelas mengenai pelaksanaan peningkatan kompetensi guru melalui peran kepala
madrasah sebagai motivator. Jika Anda membutuhkan penyesuaian atau tambahan
wawancara lainnya, saya siap membantu.

Berikut adalah hasil observasi peneliti yang dapat digunakan untuk

memastikan kebenaran informasi berdasarkan temuan di lapangan:
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Observasi Peneliti

Tanggal Observasi: 6 Mei 2025

Lokasi: Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang Burung, Jambi Luar
Kota, Muaro Jambi

Tujuan Observasi: Untuk memastikan kebenaran informasi mengenai
pelaksanaan peningkatan kompetensi guru melalui peran Kepala Madrasah
sebagai motivator di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang Burung.
Deskripsi Observasi: Peneliti mengamati langsung kegiatan belajar
mengajar di kelas serta interaksi antara kepala madrasah dan guru di
Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang Burung. Dalam observasi ini,
peneliti mencatat beberapa hal yang relevan dengan topik penelitian:

1. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas: Guru-guru di kelas
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang lebih inovatif,
seperti penggunaan teknologi untuk mengakses materi dan kuis
interaktif. Hal ini menunjukkan penerapan pelatihan yang telah
diberikan kepada guru dalam meningkatkan kompetensi mereka.

2. Peran Kepala Madrasah sebagai Motivator: Kepala madrasah
terlihat aktif memberikan dukungan kepada guru, baik melalui
pertemuan rutin maupun secara langsung mengajak guru untuk
meningkatkan  kualitas  pembelajaran. Kepala  madrasah
mengadakan sesi diskusi dan berbagi pengalaman tentang
pentingnya mengembangkan keterampilan mengajar secara

berkelanjutan.
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3. Keterlibatan Guru dalam Pelatihan: Guru-guru yang terlibat
dalam pelatihan menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi.
Mereka aktif mengimplementasikan metode-metode baru yang
mereka pelajari dan berusaha untuk mengadaptasi metode tersebut
dalam konteks pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah.

4. Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran: Siswa terlihat lebih aktif
dan terlibat dalam proses belajar. Banyak di antara mereka yang
mengungkapkan bahwa pembelajaran kini lebih menyenangkan
dan tidak monoton, berkat variasi metode yang digunakan oleh
guru. Siswa juga menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap
materi yang diajarkan.

Berdasarkan observasi di lapangan, terdapat indikasi kuat bahwa pelaksanaan
peningkatan kompetensi guru melalui peran Kepala Madrasah sebagai motivator
telah berjalan dengan baik. Guru-guru menunjukkan penerapan kompetensi yang
lebih baik dalam mengajar, dan siswa merasakan dampak positif dari perubahan
tersebut. Kepala madrasah secara konsisten memberikan motivasi dan dukungan,

yang mendorong keberhasilan pelaksanaan ini.



BAB V

ANALISIS DATA

A. Perencanaan Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Peran Kepala
Madrasah Sebagai Motivator Di Madrasah Tsanawiyah Al lkhsaniya
Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi

Berdasarkan temuan hasil wawancara dan observasi, berikut adalah
analisis tematik untuk menjawab fokus penelitian tentang “Bagaimana
perencanaan peningkatan kompetensi guru melalui peran Kepala Madrasah
sebagai motivator di MTs Al Ikhsaniya Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro

Jambi” menggunakan kerangka berpikir yang disajikan:

A. Temuan Tematik Berdasarkan Fokus Penelitian

1. Perencanaan Peningkatan Kompetensi Guru

Tema: Perencanaan yang partisipatif dan berbasis evaluasi kebutuhan

o Kepala madrasah dan wakil kepala madrasah menyusun program
tahunan dan semester berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran dan
masukan pengawas.

e Guru dilibatkan melalui forum musyawarah madrasah,
menandakan perencanaan dilakukan secara partisipatif.

e Jenis pelatihan ditentukan berdasarkan kebutuhan, seperti strategi
pembelajaran aktif dan teknologi pendidikan.

Analisis Teoritis: Menurut Haryanto (2016)°%, perencanaan pelatihan

%1 Haryanto, 2016, Manajemen Pendidikan: Teori dan Praktik, Malang, Refika Aditama, him. 120
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yang efektif harus berbasis kebutuhan dan dilakukan secara sistematis. Ini

tercermin dalam pendekatan kolaboratif antara pimpinan dan guru di

madrasah.

2. Motivasi dalam Proses Pelatihan

Tema: Kepala madrasah sebagai motivator dalam konteks psikologis dan

sosial

o Kepala madrasah memotivasi guru secara personal dan dalam
forum.

« Memberikan penghargaan kepada guru yang aktif pelatihan.

e Adanya interaksi yang hangat dan dukungan psikologis di ruang
guru.

Analisis Teoritis: Berdasarkan Self-Determination Theory (Ryan &

Deci, 2000)%, motivasi intrinsik muncul jika individu merasa dihargai dan

memiliki otonomi. Kepala madrasah membangun iklim yang mendorong

motivasi tersebut secara nyata.

Perencanaan peningkatan kompetensi guru di MTs Al Ikhsaniya Sarang
Burung dirancang dengan pendekatan yang partisipatif, berkelanjutan, dan
berbasis kebutuhan. Kepala madrasah berperan sebagai motivator
transformatif, tidak hanya dalam aspek administratif, tetapi juga membangun
lingkungan psikologis dan profesional yang mendukung pengembangan guru. Hal

ini selaras dengan berbagai teori pendidikan dan kepemimpinan kontemporer.

%2 Ryan & Deci, 2000, Self-Determination Theory and the Facilitation of Intrinsic Motivation,

Social Development, and Well-Being, American Psychologist, Vol. 55, pp. 68-78
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Perencanaan peningkatan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah Al
Ikhsaniya Sarang Burung menunjukkan pendekatan yang terstruktur dan
partisipatif, di mana kepala madrasah memainkan peran sentral sebagai motivator.
Temuan ini sejalan dengan pemikiran Haryanto (2016) yang menekankan
pentingnya perencanaan berdasarkan analisis kebutuhan kompetensi guru. Kepala
madrasah tidak hanya menyusun program secara tahunan dan semesteran, namun
juga melibatkan guru dalam proses musyawarah. Hal ini mencerminkan peran
kepala madrasah sebagai pengarah yang mampu menyusun perencanaan relevan
dengan kebutuhan nyata di lapangan.

Dalam konteks pelaksanaan pelatihan, observasi menunjukkan bahwa
kepala madrasah aktif memberikan fasilitas seperti ruang multimedia dan akses
pelatihan daring. la juga memberikan arahan dan membangun komunikasi terbuka
dengan guru, sebagaimana diungkapkan oleh guru dalam wawancara. Ini
memperkuat teori Iskandar (2018), yang menekankan bahwa pelatihan yang
aplikatif dan berbasis kebutuhan akan lebih efektif jika didukung oleh fasilitas dan
atmosfer yang kondusif.

Motivasi menjadi aspek penting yang diperkuat oleh kepala madrasah
melalui pendekatan personal, apresiasi publik, dan pemberian ruang diskusi. Hal
ini selaras dengan teori Self-Determination oleh Ryan dan Deci (2000), yang
menyatakan bahwa motivasi intrinsik berkembang saat individu merasa dihargai
dan memiliki otonomi dalam pengambilan keputusan. Guru merasa termotivasi
karena kepercayaan yang diberikan oleh kepala madrasah, serta karena dilibatkan

dalam menentukan jenis pelatihan yang sesuai.
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Berikut ini adalah proposisi mayor dan proposisi minor untuk fokus
penelitian ini terkait perencanaan peningkatan kompetensi guru melalui peran
Kepala Madrasah sebagai motivator di MTs Al Ikhsaniya:

Proposisi Mayor: Perencanaan peningkatan kompetensi guru yang

efektif memerlukan peran aktif kepala madrasah sebagai motivator

yang mampu menginspirasi, mengarahkan, dan menggerakkan guru
untuk berkembang secara profesional dan berkelanjutan.

Proposisi Minor:

1. Kepala madrasah yang menyusun perencanaan pelatihan
berdasarkan analisis kebutuhan guru mampu menciptakan
program peningkatan kompetensi yang tepat sasaran dan
relevan.

2. Pelibatan guru dalam proses perencanaan pelatihan dapat
meningkatkan rasa memiliki dan motivasi untuk mengikuti
program peningkatan kompetensi.

3. Motivasi yang diberikan kepala madrasah melalui
pendekatan apresiatif dan pemberian dukungan fasilitas
mendorong guru untuk lebih aktif dalam mengembangkan
kompetensinya.

4. Evaluasi berkelanjutan terhadap hasil pelatihan guru oleh
kepala madrasah memastikan bahwa kompetensi yang
ditingkatkan benar-benar berdampak pada proses dan

hasil pembelajaran.
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5. Sinergi kepala madrasah dengan stakeholder internal dan
eksternal dalam perencanaan pelatihan berkontribusi
terhadap efektivitas program pengembangan guru.

B. Pelaksanaan Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Peran Kepala
Madrasah Sebagai Motivator Di Madrasah Tsanawiyah Al lkhsaniya
Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi

Berdasarkan temuan hasil wawancara dan observasi, berikut adalah
analisis tematik untuk menjawab fokus penelitian tentang “Bagaimana
perencanaan peningkatan kompetensi guru melalui peran Kepala Madrasah
sebagai motivator di MTs Al Ikhsaniya Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro

Jambi” menggunakan kerangka berpikir yang disajikan.

A. Temuan Tematik Berdasarkan Fokus Penelitian

Dalam konteks pelaksanaan pelatihan, observasi menunjukkan bahwa
kepala madrasah aktif memberikan fasilitas seperti ruang multimedia dan akses
pelatihan daring. la juga memberikan arahan dan membangun komunikasi terbuka
dengan guru, sebagaimana diungkapkan oleh guru dalam wawancara. Ini
memperkuat teori Iskandar (2018)%, yang menekankan bahwa pelatihan yang
aplikatif dan berbasis kebutuhan akan lebih efektif jika didukung oleh fasilitas dan
atmosfer yang kondusif.

Secara keseluruhan, kepala madrasah di MTs Al Ikhsaniya berperan
sebagai motivator yang tidak hanya menyusun perencanaan pelatihan guru, tetapi

juga menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran berkelanjutan,

%3 Iskandar, 2018, Pengembangan Profesionalisme Guru, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, him. 132
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memberikan motivasi psikologis, dan memastikan keterlibatan seluruh pihak yang
berkepentingan. Strategi ini memperlihatkan keterpaduan antara perencanaan,
pelaksanaan, motivasi, dan evaluasi yang relevan dengan teori-teori manajemen
pendidikan dan psikologi motivasi kontemporer, khususnya dalam mewujudkan
pelaksanaan yang mumpuni.

Berdasarkan analisis teoritik pada fokus penelitian kedua, yaitu:
"Bagaimana pelaksanaan peningkatan kompetensi guru melalui peran
Kepala Madrasah sebagai motivator di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya
Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi,” dapat dirumuskan
proposisi mayor dan proposisi minor sebagai berikut.

Proposisi Mayor: Pelaksanaan peningkatan kompetensi guru akan

berjalan efektif apabila kepala madrasah menjalankan peran sebagai

motivator yang mampu mendorong, membimbing, dan mengarahkan guru
secara berkelanjutan, sesuai dengan teori motivasi dan manajemen
pendidikan.

Dasar Teoritik: Teori motivasi dari Ryan & Deci (2000), teori manajemen

pendidikan dari Suyanto (2017), serta prinsip pengembangan profesional

guru dari Slamet (2014) dan Iskandar (2018), yang menekankan bahwa
motivasi dari pemimpin berperan penting dalam membentuk perilaku dan
peningkatan kualitas kerja guru.

Proposisi Minor: Pelaksanaan peningkatan kompetensi guru di Madrasah

Tsanawiyah Al Ikhsaniya dilakukan secara sistematis melalui perencanaan

program, pelatihan berkelanjutan, dukungan moral dan psikologis, serta
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evaluasi yang melibatkan peran aktif kepala madrasah sebagai sumber
motivasi utama bagi guru.

Bukti Empirik: Berdasarkan hasil penelitian, kepala madrasah di Al
Ikhsaniya memberikan motivasi melalui pendekatan personal dan kolektif,
memfasilitasi pelatihan, mendampingi guru dalam praktik pembelajaran,
serta memberikan penghargaan dan evaluasi atas kinerja guru yang
mendorong semangat belajar dan profesionalisme guru.

C. Hasil Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Peran Kepala Madrasah
Sebagai Motivator Di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang
Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi

Peningkatan kompetensi guru merupakan bagian integral dalam
pengembangan mutu pendidikan. Kompetensi guru tidak hanya mencakup aspek
pedagogik dan profesional, tetapi juga mencakup kepribadian dan sosial,
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dalam

konteks ini, kepala madrasah memegang peran strategis sebagai pemimpin

pendidikan yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga inspiratif dan
motivatif.

Menurut teori motivasi diri (Self-Determination Theory) dari Deci &

Ryan (2000)%, motivasi intrinsik dapat tumbuh ketika individu merasa didukung

dalam tiga kebutuhan dasar: autonomy (kebebasan berinisiatif), competence

% Ryan & Deci, 2000, Self-Determination Theory and the Facilitation of Intrinsic Motivation,

Social Development, and Well-Being, American Psychologist, Vol. 55, pp. 68-78
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(kemampuan), dan relatedness (hubungan sosial yang positif). Peran kepala
madrasah sebagai motivator sangat relevan dengan teori ini, di mana kepala
madrasah bertugas menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memberikan
apresiasi, serta memberikan dukungan moral dan profesional agar guru terdorong
untuk meningkatkan kompetensinya secara mandiri dan berkelanjutan.

Selain itu, teori kepemimpinan transformasional (Borg & Gall, 2007)%
juga menekankan pentingnya pemimpin dalam membangkitkan semangat dan
komitmen bawahannya terhadap visi bersama. Kepala madrasah sebagai motivator
harus mampu menginspirasi, memberikan teladan, serta menjadi fasilitator
pengembangan guru melalui pelatihan, workshop, supervisi akademik, serta
pembinaan keprofesian berkelanjutan (PKB).

Dalam konteks manajemen pendidikan, (Wahjosumidjo)® menyebutkan
bahwa fungsi motivasi dalam kepemimpinan pendidikan sangat penting karena
guru tidak hanya memerlukan instruksi teknis, tetapi juga dorongan psikologis
untuk berkembang. Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan peningkatan
kompetensi guru sangat bergantung pada sejaun mana kepala madrasah mampu
memainkan peran sebagai motivator yang aktif, komunikatif, dan apresiatif.

Dengan demikian, secara teoritik, pelaksanaan peningkatan kompetensi

guru melalui peran kepala madrasah sebagai motivator dapat dianalisis sebagai

% Borg & Gall, 2007, Educational Research: An Introduction, New York, Pearson Education, him.
251

% Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 81.
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interaksi antara kepemimpinan transformatif, dukungan motivasional, dan
program peningkatan kapasitas profesional guru. Peran kepala madrasah tidak
hanya sebagai pengarah, tetapi sebagai pembina dan penyemangat yang
menciptakan lingkungan kerja kolaboratif dan inspiratif bagi guru, yang berujung
pada optimalnya hasil kompetensi guru melalui peran kepala madrasah sebagai
motivator di Madrasah Tsanawiyah Al lkhsaniya Sarang Burung, Jambi Luar
Kota, Muaro Jambi. Secara analitik, dapatlah disajikan pokok pikiran sebagai
berikut ini.
Evaluasi Hasil Pelatihan Evaluasi menjadi salah satu aspek yang sangat
penting dalam menilai efektivitas program pelatihan. Suyanto (2017)¢’
dalam karyanya menyatakan bahwa evaluasi tidak hanya melihat hasil
pengetahuan yang dimiliki guru, tetapi juga bagaimana guru
mengimplementasikan keterampilan baru dalam praktik pengajaran.
Dalam konteks ini, kepala madrasah harus mampu melakukan evaluasi
secara objektif terhadap perubahan kompetensi guru setelah mengikuti
pelatihan. Evaluasi tersebut meliputi aspek pengetahuan, keterampilan
mengajar, serta perubahan sikap dan perilaku guru dalam pembelajaran
sehari-hari.
Perbaikan Berkelanjutan dalam Pengembangan Kompetensi Guru
Pengembangan kompetensi guru bukanlah sebuah proses yang selesai

dalam satu kali pelatihan. Menurut Slamet (2014) % , perbaikan

% Suyanto, 2017, Pendidikan dan Pembelajaran dalam Perspektif Islam, Jakarta, Kencana, him.
85
% Slamet, 2014, Manajemen Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, him. 95
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berkelanjutan diperlukan untuk memastikan peningkatan kompetensi guru
dapat berlangsung secara berkelanjutan dan sesuai dengan perkembangan
zaman. Kepala Madrasah harus merancang sistem pelatihan yang
berkelanjutan dengan berbagai bentuk tindak lanjut seperti forum diskusi,
kolaborasi antar guru, dan kegiatan pembelajaran tambahan. Dengan cara
ini, proses pengembangan kompetensi guru dapat terus berjalan dan sesuai
dengan dinamika perkembangan pendidikan.

Keterlibatan Stakeholder dalam Proses Pengembangan Kompetensi
Guru Sejalan dengan teori yang diajukan oleh Suyanto (2017) °°,
keterlibatan berbagai pihak dalam pengembangan kompetensi guru sangat
diperlukan. Kepala madrasah harus mampu menjalin komunikasi yang
baik dengan semua pihak yang terlibat, seperti guru, siswa, orang tua, dan
masyarakat sekitar. Keterlibatan mereka akan memberikan umpan balik
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pelatihan yang dilakukan.
Dengan adanya dukungan dari semua pihak, proses pengembangan
kompetensi guru akan lebih optimal dan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Pentingnya Evaluasi Berbasis Hasil Belajar Siswa Evaluasi
keberhasilan pelatihan tidak hanya dilihat dari perkembangan kompetensi
guru, tetapi juga melalui hasil belajar siswa. Iskandar (2018) menekankan
bahwa hasil belajar siswa adalah indikator utama untuk menilai

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kepala madrasah

% Opcit
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harus memperhatikan hasil belajar siswa sebagai refleksi dari peningkatan
kompetensi guru yang didorong oleh pelatihan. Jika hasil belajar siswa
meningkat setelah guru mengikuti pelatihan, maka dapat disimpulkan
bahwa pelatihan tersebut telah berhasil meningkatkan kompetensi guru
secara efektif.

Program Pelatihan yang Responsif terhadap Kebutuhan Guru
Program pelatihan yang diberikan harus responsif terhadap kebutuhan
nyata guru di lapangan. Haryanto (2016)'° menyarankan bahwa pelatihan
yang efektif harus dirancang dengan mempertimbangkan kesenjangan
kompetensi yang ada pada guru. Kepala madrasah perlu melakukan
analisis kebutuhan untuk memastikan bahwa program pelatihan yang
diberikan dapat mengatasi masalah dan tantangan yang dihadapi guru
dalam pengajaran sehari-hari.

Pemberian Penghargaan dan Dukungan Psikologis Penghargaan
terhadap pencapaian guru juga menjadi faktor penting dalam menjaga
motivasi. Ryan dan Deci (2000)%* menegaskan bahwa penghargaan atas
usaha yang dilakukan guru akan meningkatkan motivasi intrinsik mereka.
Kepala madrasah harus mampu memberikan penghargaan yang sesuai,
baik berupa pujian, sertifikat, atau pengakuan publik terhadap prestasi

guru. Selain itu, dukungan psikologis yang diberikan kepala madrasah

100 Haryanto, 2016, Manajemen Pendidikan: Teori dan Praktik, Malang, Refika Aditama, him. 120

101 Ryan & Deci, 2000, Self-Determination Theory and the Facilitation of Intrinsic Motivation,

Social Development, and Well-Being, American Psychologist, Vol. 55, pp. 68-78
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juga akan memperkuat rasa percaya diri guru untuk terus berkembang.

Secara keseluruhan, peran kepala madrasah sebagai motivator dalam
meningkatkan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang
Burung, terutama pada hasil peningkatan kompetensi guru melalui peran kepala
madrasah sebagai motivator di Madrasah Tsanawiyah Al lkhsaniya Sarang
Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi dapat dilihat melalui beberapa tahapan,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga perbaikan berkelanjutan.
Melalui perencanaan yang baik, pelaksanaan pelatihan yang relevan, serta
motivasi yang tepat, kepala madrasah dapat meningkatkan kualitas pengajaran
yang dilakukan oleh guru dan pada akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan
yang diterima oleh siswa. Implementasi teori-teori motivasi dan pengembangan
profesional, seperti yang dijelaskan oleh Ryan dan Deci (2000)'% dan Iskandar
(2018)'%, menunjukkan bahwa pencapaian peningkatan kompetensi guru melalui
peran kepala madrasah sebagai motivator bukan hanya mengarah pada
peningkatan kualitas pengajaran, tetapi juga menciptakan suasana kerja yang lebih
kolaboratif dan produktif bagi seluruh pihak yang terlibat.

Untuk menjawab fokus penelitian mengenai hasil peningkatan
kompetensi guru melalui peran Kepala Madrasah sebagai motivator di
Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang Burung, kita dapat
menganalisisnya melalui berbagai teori yang relevan dalam konteks
kepemimpinan pendidikan, motivasi, dan pengembangan kompetensi guru.

Berikut adalah analisis teoretik untuk menjawab pertanyaan tersebut:

102 Qpcit
103 Opcit
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1. Teori Kepemimpinan Pendidikan

Kepemimpinan Transformasional (Borg & Gall, 2007)%% merupakan
salah satu teori yang relevan untuk memahami bagaimana Kepala
Madrasah berperan sebagai motivator. Kepemimpinan transformasional
mengedepankan kemampuan pemimpin untuk menginspirasi, memotivasi,
dan mengarahkan pengikut (dalam hal ini, guru) menuju pencapaian tujuan
bersama yang lebih tinggi. Kepala Madrasah yang bertindak sebagai
motivator bertanggung jawab untuk memberikan visi yang jelas, memberi
dukungan moral dan profesional, serta menciptakan suasana yang
mendukung pengembangan diri guru. Melalui gaya kepemimpinan
transformasional ini, Kepala Madrasah dapat menginspirasi guru untuk
mengembangkan potensi mereka dan meningkatkan kompetensi mereka
dalam proses pembelajaran.

2. Teori Pengembangan Kompetensi Guru

Peningkatan  kompetensi guru dapat dianalisis melalui teori
Pengembangan Profesional Berkelanjutan. Menurut Haryanto (2016),
pengembangan kompetensi guru tidak hanya terbatas pada pelatihan
teknis, tetapi juga mencakup penguatan aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Kepala Madrasah, sebagai motivator, dapat memainkan
peran penting dalam memastikan bahwa guru tidak hanya mengikuti

pelatihan, tetapi juga mendapatkan bimbingan berkelanjutan, refleksi

104 Borg & Gall, 2007, Educational Research: An Introduction, New York, Pearson Education,
him. 251
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terhadap praktik pengajaran mereka, serta pemberian umpan balik yang
konstruktif. Dengan membimbing dan memberikan dukungan psikologis,
Kepala Madrasah dapat mendorong guru untuk terus memperbaharui
pengetahuan dan keterampilan mereka sesuai dengan perkembangan
zaman dan kebutuhan siswa, dan inilah yang menguatkan hasil capaian
atas meningkatnya kompetensi guru.

3. Teori Motivasi dan Pemberdayaan

Teori Motivasi Intrinsik yang dikemukakan oleh Ryan dan Deci
(2000) %% melalui teori Self-Determination (SDT) menegaskan bahwa
untuk mencapai hasil yang optimal dalam peningkatan kompetensi, guru
harus diberi dorongan untuk berkembang dari dalam dirinya sendiri.
Kepala Madrasah yang bertindak sebagai motivator harus mampu
menciptakan lingkungan yang memungkinkan guru merasakan kebutuhan
untuk berkembang, memberikan kebebasan dalam proses belajar, serta
mengapresiasi usaha yang dilakukan oleh guru dalam proses peningkatan
kompetensinya. Hal ini akan menciptakan motivasi intrinsik yang lebih
kuat dibandingkan dengan motivasi eksternal, yang berfokus pada hadiah
atau penghargaan.

4. Teori Evaluasi Hasil Pengembangan Kompetensi

Evaluasi berbasis hasil adalah teori yang dapat diterapkan untuk menilai

keberhasilan dari peningkatan kompetensi guru. Menurut Suyanto

105 Opcit
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(2017)1%, evaluasi tidak hanya dilakukan setelah pelatihan, tetapi juga
secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa guru benar-benar
mengimplementasikan hasil pelatihan dalam praktik pengajaran sehari-
hari. Kepala Madrasah sebagai motivator perlu melakukan evaluasi
terhadap kemajuan yang dicapai guru, baik dari segi pengetahuan yang
dikuasai, keterampilan mengajar yang ditingkatkan, maupun dampaknya
terhadap hasil belajar siswa. Proses evaluasi ini tidak hanya untuk
mengukur efektivitas pelatihan, tetapi juga sebagai dasar untuk merancang
program pengembangan berikutnya yang lebih relevan dan sesuai dengan
kebutuhan guru.

5. Teori Kepemimpinan dalam Konteks Madrasah

Kepemimpinan Instruksional (Hattie & Timperley, 2007) 17
menekankan pentingnya peran kepala sekolah atau kepala madrasah dalam
meningkatkan kualitas pengajaran dengan memfokuskan perhatian pada
aspek-aspek pembelajaran. Kepala Madrasah sebagai pemimpin
instruksional bertugas mengarahkan dan mengelola proses pembelajaran
secara keseluruhan, termasuk meningkatkan kualitas kompetensi guru.
Dalam konteks ini, peran Kepala Madrasah sebagai motivator juga
melibatkan upaya menciptakan kultur pembelajaran yang mendukung

peningkatan kualitas pengajaran, seperti mengadakan sesi refleksi, diskusi

106 Opcit
107 Hattie & Timperley, 2007, The Power of Feedback, Review of Educational Research, Vol. 77,
pp. 81-112
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kelompok, dan mentoring yang mendorong guru untuk berbagi
pengalaman dan memperbaiki kekurangan dalam pengajaran mereka.

6. Teori Partisipasi dan Kolaborasi

Kolaborasi antar guru juga menjadi faktor kunci dalam peningkatan
kompetensi. Teori Partisipasi Aktif yang dikemukakan oleh (Vallerand,
1997) 1% menekankan pentingnya pembelajaran kolaboratif dalam
pengembangan kompetensi profesional. Dalam hal ini, Kepala Madrasah
sebagai motivator harus mendorong guru untuk saling berkolaborasi,
berbagi pengetahuan, serta melakukan pembelajaran bersama yang
mengarah pada peningkatan keterampilan profesional. Dengan
menciptakan atmosfer kolaboratif di antara guru, Kepala Madrasah tidak
hanya memotivasi mereka secara individu, tetapi juga membangun
komunitas pembelajar yang dapat saling mendukung dalam proses
peningkatan kompetensi.

7. Teori Evaluasi Dampak Peningkatan Kompetensi

Berdasarkan teori Evaluasi Dampak Pelatihan dari (Miftah, A. (2015)%,
dampak dari program pelatihan dapat dievaluasi pada empat tingkat:
reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. Dalam konteks penelitian ini,
Kepala Madrasah harus menilai dampak pelatihan dan motivasi yang

diberikan terhadap hasil kerja guru, baik dari segi perubahan dalam

108 Vallerand, 1997, Toward a Hierarchical Model of Intrinsic and Extrinsic Motivation, Advances
in Experimental Social Psychology, Vol. 29, pp. 271-360

109 Miftah, A. (2015). Peningkatan Kualitas Guru dalam Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, hal. 105-107.
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kompetensi pengajaran, hasil belajar siswa, maupun dampak jangka
panjang terhadap kualitas pendidikan di madrasah. Evaluasi terhadap
perubahan-perubahan tersebut akan memberikan gambaran yang jelas
tentang sejauh mana peran Kepala Madrasah sebagai motivator
berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi guru. Melalui pelatihan
yang intensif, kompetensi guru diyakini main meningkat.

Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan, hasil peningkatan
kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah Al Ikhsaniya Sarang Burung dapat
dijelaskan melalui peran Kepala Madrasah sebagai motivator yang
mengintegrasikan aspek-aspek perencanaan yang matang, pemberian dukungan
psikologis, penciptaan atmosfer kolaboratif, serta evaluasi berbasis hasil. Dengan
mengadopsi  pendekatan kepemimpinan transformasional, pengembangan
kompetensi berkelanjutan, dan motivasi intrinsik, Kepala Madrasah dapat efektif
mendorong guru untuk meningkatkan keterampilan mengajar mereka, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah tersebut, seiring
kian meningkatknya kompetensinya.

Berikut adalah proposisi mayor dan minor yang dapat digunakan untuk
menjawab fokus penelitian mengenai hasil peningkatan kompetensi guru
melalui peran Kepala Madrasah sebagai motivator di Madrasah Tsanawiyah
Al Ikhsaniya Sarang Burung, Jambi Luar Kota, Muaro Jambi:

Proposisi Mayor : Peran Kepala Madrasah sebagai motivator secara

signifikan meningkatkan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah

Al Ikhsaniya Sarang Burung.



133

Penjelasan: Proposisi mayor ini menyatakan bahwa peran Kepala
Madrasah sebagai motivator berperan penting dalam meningkatkan
kompetensi guru. Hal ini meliputi berbagai aspek, mulai dari pemberian
arahan dan dukungan psikologis hingga penciptaan lingkungan yang
mendukung pengembangan profesionalisme guru. Dengan gaya
kepemimpinan yang bersifat transformasional dan mendorong motivasi
intrinsik, Kepala Madrasah dapat memfasilitasi peningkatan kualitas
pengajaran guru, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar siswa.

Proposisi Minor : Kepala Madrasah yang bertindak sebagai
motivator dapat menciptakan atmosfer yang mendukung
pembelajaran kolaboratif antar guru, yang pada gilirannya
meningkatkan kompetensi pengajaran mereka.

Penjelasan: Proposisi minor ini berfokus pada penciptaan atmosfer
kolaboratif yang dilakukan oleh Kepala Madrasah. Dengan mendorong
guru untuk bekerja sama, berbagi pengetahuan, dan saling memberi umpan
balik, Kepala Madrasah dapat meningkatkan keterampilan mengajar
mereka secara kolektif, yang mempercepat proses peningkatan

kompetensi.
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Berikut ini disajikan table analisis keseluruhan dalam rangka analisis

menjawab focus penelitian.

Tabel 5.1 Analisis Tematik Berdasarkan Temuan dan Teori

Tema ||Deskripsi Temuan ||Landasan Teori ||Ana|isis Tematik
Perencanaan yang
Haryanto (2016): ?;%g;memad'
Kepala madrasah Perencanaan
. pengembangan
1. Perencanaan ([menyusun pelatihan |harus kompetensi
Peningkatan berdasarkan berdasarkan pe '
. - Keterlibatan kepala
Kompetensi kebutuhan nyata analisis .
. . madrasah sebagali
Guru guru dan dinamika ||kebutuhan dan
o \ pengarah sangat
pendidikan. strategi .
menentukan relevansi
pemenuhan.
program dengan
kebutuhan riil guru.
Kepala madrasah
Pelatihan sebagai fasilitator
2. Pelaksanaan ||dilaksanakan secara ||Iskandar (2018): ||menciptakan suasana

Pelatihan dan

aplikatif dengan

Pelatihan harus

belajar profesional,

Pengembangan ([dukungan kepala kontekstual dan ||mendorong
Profesional madrasah sebagai aplikatif. keterlibatan aktif guru
fasilitator. dalam pengembangan
diri.
Kepala madrasah
. harus memahami
N al & e dinamika psikologis
Guru dimotivasi (2000): Self- uru. Linakundan
3. Motivasi secara intrinsik oleh ||Determination gan .men%uku% dan
dalam Proses kepala madrasah Theory, yenghar aan g
Pelatihan melalui dukungan pentingnya Ener?in I?atkan
dan penghargaan. motivasi IngKaltka ik
intringik motivasi intrinsi
' untuk belajar dan
berkembang.
- Evaluasi menjadi
E;/?J;J::rlk(:rl]akukan Suyanto (2017): |[tolak ukur efektivitas
. . . Evaluasi pelatihan. Kepala
4. Evaluasi Hasil|lobservasi kelas,
mencakup madrasah harus fokus

Pelatihan

umpan balik, dan
implementasi
keterampilan baru.

pengetahuan dan
praktik mengajar.

pada perubahan
perilaku mengajar,
bukan hanya capaian
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Berkelanjutan

dengan forum dan
kolaborasi lanjutan.

sistemik dan
berkelanjutan.

|Tema ||Deskripsi Temuan ||Landasan Teori ||Ana|isis Tematik
| || || ||teoritis.
Pengembangan
kompetensi guru
Pelatihan dilakukan ||Slamet (2014): |[bukan satu kali
5. Perbaikan berkesinambungan ||Pelatihan harus |selesai, tetapi terus

ditingkatkan melalui
pembelajaran kolektif
dan penguatan
profesionalisme.

Sinergi antar
pemangku

belajar siswa.

kompetensi guru.

Kepala madrasah Suyanto (2017): K >
S — epentingan
i menjalin komunikasi ||Pengembangan .
6. Keterlibatan : memperkuat hasil
dengan guru, siswa, ||guru adalah !
Stakeholder . pelatihan dan
orang tua, dan tanggung jawab
masyarakat bersama memperluas
' ' dukungan terhadap
profesionalisme guru.
Efektivitas pelatihan
harus dihubungkan
_ Keberhasilan Iska_ndar (_2018): langsung d_engan
7. Evaluasi [ . ... |[Hasil belajar performa siswa.
. .. ||pelatihan dinilai dari || . .
Berbasis Hasil eninakatan hasil siswa sebagai Kepala madrasah
Belajar Siswa pening indikator menggunakan data

hasil belajar untuk
menilai dampak nyata
pelatihan.

8. Responsivitas

Pelatihan dirancang
sesuai kesenjangan

Haryanto (2016):

Kepala madrasah
berperan strategis
dalam merancang

Program antara kompetensi Pelatlh_an . pelatlha_n yang benar-
Pelatihan aktual dan yang berbasis analisis bena_r dlputuhkan,_
dibutuhkan. kebutuhan. menjamin e_f|S|enS|
dan efektivitas
pelatihan.
. Penguatan psikologis
Kepala madrasah (RZ%%%;g‘ Deci melalui penghargaan
9. Penghargaan [|memberikan pujian, Pen ha.lr aan meningkatkan
dan Dukungan |[sertifikat, dan men%ukgn kepercayaan diri dan
Psikologis pengakuan atas motivasi g komitmen guru dalam
prestasi guru. intrinsik pengembangan

kompetensi.
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Dari sembilan tema yang diangkat, terlihat bahwa peran kepala
madrasah sebagai motivator, fasilitator, evaluator, dan komunikator sangat
krusial dalam setiap tahapan peningkatan kompetensi guru. Peran ini tidak hanya
terbatas pada aspek teknis, namun juga mencakup aspek psikologis, sosial, dan
strategis. Keberhasilan pengembangan kompetensi guru sangat bergantung pada
kemampuan kepala madrasah dalam merancang kebijakan yang berbasis
kebutuhan, mengimplementasikan program yang aplikatif, memotivasi

dengan dukungan emosional, serta mengevaluasi secara holistik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan Peningkatan Kompetensi Guru melalui Peran
Kepala Madrasah sebagai Motivator
Perencanaan peningkatan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah
Al Ikhsaniya Sarang Burung dilakukan dengan pendekatan yang
terstruktur dan terarah oleh Kepala Madrasah. Kepala Madrasah
berperan aktif dalam merumuskan tujuan peningkatan kompetensi
yang jelas, seperti meningkatkan kualitas pengajaran, memotivasi guru
untuk mengikuti pelatihan, serta menciptakan program pengembangan
profesional yang melibatkan seluruh guru. Dalam perencanaan ini,
Kepala Madrasah juga memperhatikan faktor-faktor eksternal yang
dapat mendukung, seperti dukungan dari pihak Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan serta lingkungan Madrasah yang
kondusif. Kepala Madrasah sebagai motivator berfokus pada
pemberian arahan, penguatan nilai-nilai positif, serta penyediaan
peluang pengembangan diri bagi guru, sehingga mereka merasa
termotivasi untuk meningkatkan kompetensi mereka.

2. Pelaksanaan Peningkatan Kompetensi Guru melalui Peran Kepala
Madrasah sebagai Motivator

Pelaksanaan peningkatan kompetensi guru di Madrasah ini melibatkan
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keterlibatan aktif Kepala Madrasah dalam proses sehari-hari.
Sebagai motivator, Kepala Madrasah melakukan berbagai tindakan
untuk mendorong partisipasi guru dalam kegiatan-kegiatan
pengembangan diri, seperti workshop, seminar, dan pelatihan. Selain
itu, Kepala Madrasah juga secara rutin memberikan feedback yang
konstruktif kepada guru untuk membantu mereka dalam proses
refleksi diri dan pengembangan keahlian. Kepala Madrasah
memastikan bahwa komunikasi dua arah terjalin dengan baik, antara
dirinya dan guru, guna menciptakan lingkungan yang terbuka, saling
mendukung, dan berbasis pada kolaborasi. Dalam pelaksanaannya,
Kepala Madrasah juga memperhatikan adanya penyesuaian metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan kualitas
pengajaran.

Hasil Peningkatan Kompetensi Guru melalui Peran Kepala
Madrasah sebagai Motivator Hasil dari peningkatan kompetensi
guru melalui peran Kepala Madrasah sebagai motivator menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan pedagogis
dan profesional guru. Melalui berbagai program pengembangan dan
motivasi yang diberikan oleh Kepala Madrasah, guru semakin terampil
dalam menerapkan teknik pengajaran yang lebih inovatif dan efektif.
Selain itu, mereka juga semakin percaya diri dalam menghadapi
tantangan dalam proses belajar mengajar dan lebih bersemangat

untuk terus belajar dan mengembangkan diri.
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B. Implikasi Teoretik

Penelitian ini  memberikan implikasi teoretik dalam bidang
kepemimpinan pendidikan, khususnya mengenai peran Kepala Madrasah sebagai
motivator dalam meningkatkan kompetensi guru. Secara teoretik, hasil penelitian
ini mendukung teori kepemimpinan transformasional yang menyatakan bahwa
pemimpin yang efektif dapat memotivasi dan menginspirasi anggotanya untuk
mencapai kinerja yang lebih tinggi dan meraih tujuan organisasi secara bersama-
sama. Dalam konteks Madrasah, Kepala Madrasah yang berperan sebagai
motivator mampu membangun iklim kerja yang mendukung pengembangan
profesional guru, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pendidikan.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi pada teori
pengembangan kompetensi guru. Pengembangan kompetensi tidak hanya
melibatkan aspek teknis pembelajaran, tetapi juga aspek motivasi dan
pemberdayaan diri yang perlu dikelola dengan baik oleh Kepala Madrasah. Dalam
konteks ini, pengaruh Kepala Madrasah sebagai motivator sangat mendalam
terhadap pengembangan kualitas pengajaran dan peningkatan kemampuan
profesional guru. Penelitian ini juga menyarankan pentingnya pendekatan yang
holistik dan berbasis pada kolaborasi dalam pengembangan kompetensi guru.

C. Implikasi Praktik
Secara praktis, temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi yang dapat
diterapkan di lapangan, terutama bagi para Kepala Madrasah dan pemangku

kebijakan pendidikan:
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1. Pengembangan Peran Kepala Madrasah sebagai Motivator Kepala
Madrasah perlu lebih mengutamakan peran mereka sebagai motivator
yang tidak hanya memberi arahan administratif, tetapi juga memberikan
dukungan moral, inspirasi, dan penghargaan terhadap pencapaian guru.
Ini penting untuk menciptakan iklim kerja yang positif dan kolaboratif
yang mendorong guru untuk berkembang lebih baik.

2. Peningkatan Program Pengembangan Kompetensi Berdasarkan
temuan penelitian, Kepala Madrasah harus secara aktif menyusun
program-program pengembangan profesional yang dapat diakses oleh
seluruh guru, seperti pelatinan, workshop, seminar, dan Kkegiatan
kolaboratif yang berbasis pada kebutuhan nyata guru. Pendekatan yang
lebih personal dan berbasis pada pencapaian target kompetensi yang
spesifik akan sangat membantu.

3. Peningkatan Komunikasi dan Kolaborasi Kepala Madrasah perlu
memperkuat saluran komunikasi yang terbuka antara dirinya dengan guru,
sehingga proses berbagi pengetahuan dan pengalaman dapat dilakukan
secara efektif. Hal ini akan memfasilitasi peningkatan kompetensi secara
berkelanjutan. Selain itu, penting bagi Kepala Madrasah untuk mendorong
kolaborasi antara guru agar mereka dapat saling mendukung dalam

meningkatkan kompetensi.
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D. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat

beberapa keterbatasan yang perlu dicatat:

1. Fokus pada Satu Madrasah Penelitian ini dilakukan hanya di Madrasah
Tsanawiyah Al lkhsaniya Sarang Burung, yang mungkin tidak
sepenuhnya mewakili seluruh Madrasah di daerah Jambi atau Indonesia
secara keseluruhan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini sebaiknya tidak
digeneralisasikan tanpa kajian lebih lanjut di institusi pendidikan lain
dengan konteks yang berbeda.

2. Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang
lebih mengutamakan pemahaman mendalam terhadap fenomena yang
terjadi di lapangan. Oleh karena itu, temuan-temuan yang diperoleh
mungkin tidak sepenuhnya dapat diukur secara kuantitatif. Untuk
penelitian lebih lanjut, dapat digunakan pendekatan kombinasi antara
kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan gambaran yang lebih luas dan
objektif.

3. Waktu Penelitian yang Terbatas Penelitian ini hanya dilakukan dalam
jangka waktu tertentu dan belum memperhitungkan perubahan jangka
panjang dalam kompetensi guru yang mungkin terjadi seiring waktu.
Penelitian lanjutan dengan durasi yang lebih panjang dapat memberikan
wawasan lebih tentang dampak jangka panjang dari peran Kepala

Madrasah sebagai motivator terhadap peningkatan kompetensi guru.
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4. Variabel Lain yang Mempengaruhi Penelitian ini  belum
memperhitungkan seluruh variabel eksternal yang dapat mempengaruhi
peningkatan kompetensi guru, seperti kebijakan pemerintah, anggaran
pendidikan, atau dukungan dari masyarakat dan orang tua. Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut perlu mempertimbangkan faktor-faktor ini untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi kompetensi guru.
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